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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT, RS Jiwa Prof. HB. Saanin
Padang dapat menyelesaikan penyusunan RENCANA KERJA OPD (Organisasi
Perangkat Daerah) Tahun 2026.

Pada dasarnya Renja merupakan dokumen Rencana Kerja yang dipakai sebagai
pedoman pelaksanaan kegiatan di RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padang untuk Tahun
Anggaran 2026 dan sebagai dasar penilaian dan evaluasi kinerja, baik kinerja kegiatan
maupun kinerja keuangan. Dalam penyusunan Rencana Kerja, RS, Jiwa Prof. HB. Saanin
Padang mempertimbangkan berbagai permasalahan dan perubahan strategis yang
dihadapi cleh Rumah Sakit. Renja ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dan
arahan yang tepat bagi Rumah Sakit dalam menyesuaikan perubahan kegiatan dan
anggaran organisasi khususnya dalamm memenuhi kebutuhan dan harapan stakeholder
RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang.

Renja RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang memuat visi, misi, tujuan, sasaran,
kebijakan, program dan kegiatan pembangunan sesuai dengan tugas dan fungsinya,
berpedoman pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2026 dan
Rancangan Teknokratis Rencana Strategis (RENSTRA) RS. Jiwa Prof. HB. Saanin
Padang Tahun 2021-2026 yang bersifat indikatif. Selanjutnya Renja OPD menjadi
landasan atau pedoman bagi penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) Tahun
anggaran 2026.

Tak lupa diucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi
hingga tersusunnya Renja ini. Perlu disadari bahwa masih banyak kekurangan dan
kelemahan dalam penyusunan Renja ini, oleh karena itu masukan serta saran sangat
kami harapkan.

Padang, Juni 2025
Direktur
LRS Jiwa Prof. HB. SAANIN PADANG 7.

l\dr. Aklim4. MPH
NIP. 19680203 200212 2 002
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BAB |
PENDAHULUAN

Upaya peningkatan pelayanan rumah sakit pada dasarnya berkesinambungan dengan
perkembangan kebutuhan pelayanan publik, dalam mengatasi peningkatan derajat kesehatan
dan pemerataan pelayanan kesehatan yang harus melibatkan berbagai pihak. Rumah Sakit
Jiwa sebagai institusi kesehatan harus menerapkan prinsip clinical governance dan corporate
governance yang berfokus kepada kesehatan pasien, pembuktian ilmiah, dan sejalan dengan
tindakan profesional. Dalam melaksanakan tugas dan fungsi rumah sakit perlu
memperhatikan tugas klinik dengan prinsip kaidah clinical governance dan organisasi rumah
sakit yang baik dengan prinsip good corporate governance sehingga akan menjadikan rumah
sakit yang memberikan pelayanan prima kepada masyarakat.

Rencana kerja tahunan SKPD RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padang disusun bertujuan
untuk mencapai sasaran pelayanan kepada masyarakat sebagai urusan wajib berupa
pelayanan kesehatan terutama pelayanan kesehatan rujukan sebagai tugas pokok dan fungsi

berdasarkan peraturan perundang-undangan.

1.1 Latar Belakang

a. Pengertian Rencana Kerja.
Rencana kerja (renja) disusun untuk kegiatan kurun waktu satu tahun dan merupakan
dokumen perencanaan tahunan yang disusun berdasarkan program dan kegiatan untuk
mencapai sasaran utama sebagai pelaksana pelayanan kesehatan rujukan terutama
pelayanan kesehatan jiwa di Provinsi Sumatera Barat.
b. Proses Penyusunan Renja SKPD.

Proses Penyusunan Rencana Kerja tahun 2026 berpedoman kepada Permendagri No 86
Tahun 2017 Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah. Selain itu rencana kerja Tahun 2026 berpedoman kepada Rancangan Renja
SKPD provinsi dan kabupaten / kota disusun mengacu pada rancangan awal RKPD;
mengacu pada Renstra SKPD; mengacu pada hasil evaluasi pelaksanaan program dan
kegiatan periode sebelumnya; untuk memecahkan masalah yang dihadapi; berdasarkan
usulan program serta kegiatan yang berasal dari masyarakat. Proses penyusunan
Rencana Kerja RS Jiwa Prof. HB Saanin Padang Tahun 2026 dengan pembentukan Tim
Perumus Renja 2026 bekerja dengan cara berupa: pengolahan data dan informasi;
analisis gambaran pelayanan OPD dengan provinsi; meninjau hasil evaluasi Renja OPD

tahun lalu berdasarkan Renstra OPD; penentuan isu-isu penting penyelenggaraan tugas
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dan fungsi OPD provinsi; penelaahan rancangan awal RKPD provinsi; perumusan tujuan
dan sasaran; penelaahan usulan masyarakat; dan perumusan kegiatan prioritas.
Keterkaitan Renja OPD, dokumen RKPD, Renstra OPD dengan Renja K/L dan Renja
Provinsi.
Rencana kerja 2026 RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang mengacu pada RPJMN 2025-2029
sesuai agenda prioritas dengan fokus pada prioritas ketiga meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan berdaya saing dengan strategi pada dimensi Peningkatan
akses dan kualitas pelayanan kesehatan menuju cakupan kesehatan semesta, melalui
pembangunan kesehatan khususnya pelaksanaan program Indonesia Sehat. Kemudian
juga berpedoman kepada Prioritas Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2026. Selain
dari pada itu berpedoman pada Renstra Kementerian Kesehatan Rl 2025-2029 dengan
Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat setinggi - tingginya melalui Program
Indonesia Sehat dengan fokus penguatan pelayanan kesehatan melalui paradigma sehat,
penguatan pelayanan kesehatan dan pemantapan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN).
Arah kebijakan Kementerian Kesehatan 2020-2024 adalah Penguatan pelayanan
kesehatan primer (primary health care), Penerapan pendekatan keberkelanjutan
pelayanan mengikuti siklus hidup manusia (continuum of care) dan Intervensi berbasis
resiko kesehatan (health risk).
Rencana kerja RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang Tahun 2026 ini juga berpedoman pada
Rancangan Teknokratik RPJMD Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026 dengan
melanjutkan 2 Program prioritas dengan fokus prioritas pada Peningkatan Derajat
Kesehatan Masyarakat, yang dijabarkan pada rencana strategis (Renstra) RS Jiwa Prof.
HB.Saanin Padang 2021-2026 sesuai tugas pokok dan fungsi yaitu memberikan
pelayanan kesehatan kepada masyarakat khususnya pelayanan kesehatan jiwa, karena
kesehatan jiwa merupakan bagian yang tidak terpisahkan (integral) dari Kesehatan dan
unsur utama dalam menunjang terwujudnya kualitas hidup manusia yang utuh. Sesuai
perkembangan yang terjadi saat ini RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang adalah institusi
sarana pelayanan kesehatan jiwa yang tidak hanya berfungsi sosial, tetapi telah
berkembang menjadi unit pelayanan kesehatan yang harus dapat mengoptimalkan
pendapatannya dengan jalan meningkatkan dan mengembangkan jenis-jenis pelayanan
yang optimal sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat. Untuk mencapai tujuan
dan melaksanakan fungsi RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang, diperlukan perencanaan
secara sistematis dan berkesinambungan yang dijabarkan dalam beberapa dokumen
perencanaan sesuai dengan waktu pelaksanaannya.

1. Rencana Kerja RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang Tahun 2026 merupakan tahun
ke-lima pelaksanaan Rencana Strategis Tahun 2021-2026 yang dijabarkan dalam
Rencana Kerja (Renja) Tahun 2026 serta Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Tahun
2026. Dokumen perencanaan tahunan tersebut digunakan sebagai pedoman
pelaksanaan kegiatan untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.

2. Rencana Kerja RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padang tahun 2026 ini disusun melalui
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perencanaan yang bersifat bottom-up. Unit kerja di lingkungan Rumah Sakit sebagai
ujung tombak pelayanan, wajib menyusun rencana kegiatan dengan mengembangkan
konsep mandiri sehingga kegiatan yang direncanakan disesuaikan dengan prioritas
pelayanan dan proyeksi pendapatan yang diperoleh dari masing-masing unit kerja
tersebut. Pimpinan selaku pemegang kebijakan memberikan arahan kebijakan dalam
menentukan program-program prioritas yang disesuaikan dengan program
Pemerintah Provinsi Sumatera Barat bidang kesehatan dan dilaksanakan dalam waktu

1 (satu) tahun yaitu selama Tahun 2026.

d. Tindak lanjut dengan proses penyusunan RAPBD.

Program dan kegiatan yang tertuang dalam rencana kerja Tahun 2026 ini merupakan

proses penyusunan anggaran masing-masing OPD untuk disampaikan dalam RAPBD

Tah

un 2026. Pedoman penyusunan RENJA Tahun 2026 juga memperhatikan realisasi

program dan kegiatan Tahun 2024 dan proyeksi realisasi kegiatan Tahun 2025.

1.2 Landasan Hukum

Da

lam penyusunan Rencana Kerja RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padang Tahun Anggaran

2026, sejumlah peraturan Perundangan, Perda dan pedoman yang dijadikan acuan

dal

10.

am penyusunan RENJA OPD adalah:
Undang-undang Nomor: 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara;
Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional,
Undang-undang Nomor: 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik;
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan negara;
Undang-undang Nomor: 44 tahun 2009 Tentang Rumah Sakit sebagaimana diubah
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 Tentang Pengelolaan Badan Layanan
Umum sebagaimana dibah dengan Praturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012
tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 Tentang
Pengelolaan Keuangan Badan layanan Umum;

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2019 tentang Standar Pelayanan Minimal,
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan

Daerah;
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan

Pemerintah No. 18 Tahun 2016 Tentang Perangkat Daerah;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2023 tentang Perubahan
Atas Peraturan Presiden Nomor 33 Tahun 2020 tentang Standar Harga Satuan
Regional;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan Standar

Pelayanan Minimal;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2022 tentang Pedoman

Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 2023;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2021 tentang Tata cara Evaluasi
Ranperda APBD, Perubahan APBD, Ranperkada Penjabaran APBD, Ranperkada
Penjabaran Perubahan APBD;

Permendagri Nomor: 79 Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umum Daerah
Perubahan atas Permendagri Nomor : 61 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis

Pengelolaan Keuangan BLUD;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor tentang 70 Tahun 2019 tentang Sistem

Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah. Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerabh;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis

Pengelolaan Keuangan daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3889 Tahun 2021 Tentang Hasil
Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Instruksi Mendagri Nomor 061/2911/SJ Tahun 2016 tentang Tindak lanjut PP No.18
Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor: 10 Tahun 2008 Tentang
Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah Provinsi Sumatera Barat;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2008 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2005 — 2025.
Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6 Tahun 2021 tentang Rencana
Jangka Menengah Daerah Tahun 2021-2026;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 8 Tahun 2016 tentang
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27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Barat
sebagaimana perubahan kedua atas Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016
Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Barat;
Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 1 Tahun 2018 tentang Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun
2016-2021;

Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 37 Tahun 2021 tentang Kedudukan,
Susunan organisasi, Tugas dan Fungsi Seta Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
Daerah Rumah Sakit Jiwa Prof. HB. Saanin Padang Datuak Tan Pari;

Peraturan Gubernur No. 43 Tahun 2016 Tentang Tata Cara Pemungutan dan
Besaran Tarif Jasa Layanan Kesehatan Pada BLUD RS.Jiwa Prof.HB.Saanin
Padang;

Peraturan Gubernur Provinsi Sumatera Barat Nomor 3 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Gubernur Nomor 10 Tahun 2021 tentang
Tambahan Penghasilan Bagi Aparatur Sipil Negara di lingkungan Pemerintah Daerah
Provinsi Sumatera Barat;

Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 34 Tahun 2019 tentang Pembentukan
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Rumah Sakit Daerah Pada
Dinas Kesehatan;

Keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor: 440-538-2011 tentang Penetapan
Rumah Sakit Jiwa Prof. HB.Saanin Padang Untuk Melaksanakan penerapan Pola
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah ( PPK-BLUD) Secara Penuh;
Surat Keputusan Gubernur tentang Pembentukan Tim Penyusunan Rencana Kerja
RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padang Tahun 2026 dan Perubahan Rencana Kerja RS.
Jiwa Prof. HB. Saanin Padang Tahun 2025;

Surat Edaran Gubernur Sumatera Barat Nomor: 050/33/1l/P2EPD/Bappeda-2025
tentang Penyusunan Rancangan Awal Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun
2026;

Surat Edaran Gubernur Sumatera Barat Nomor: 050/43/II/P2EPD/Bappeda-2025
tanggal 28 Februari 2025 tentang Penyusunan Renja Perangkat Daerah Tahun 2026.

1.3 Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dan tujuan penyusunan rencana kerja Tahun 2026 RS. Jiwa Prof. HB.

Saanin Padang adalah untuk mencapai Sasaran dan Indikator Kinerja Utama (IKU).

Sasaran strategis indikator kinerja utama (IKU) RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padang adalah

Meningkatnya kualitas pelayanan kesehatan Jiwa. Adapun sasaran tersebut terdiri

dari indikator kinerja, yaitu:
1. Tingkat Akreditasi Rumah Sakit

2. Indeks Kepuasan Masyarakat
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1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada Renja RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padang tahun 2026 adalah

sebagai berikut :

BAB.

BAB.

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Mengemukakan pengertian ringkas tentang renja OPD, proses penyusunan
Renja OPD, keterkaitan antara Renja OPD dengan dokumen RKPD, Renstra
OPD, dengan Renja K/L dan tindak lanjut proses penyusunan RAPBD.

1.2 Landasan Hukum.
Memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan pemerintah, peraturan
daerah, dan ketentuan peraturan lain yang mengatur SOTK, kewenangan OPD
dan pedoman yang dijadikan acuan dalam penyusunan perencanaan dan
penganggaran OPD.

1.3 Maksud dan Tujuan
Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari penyusunan Renja OPD.

1.4 Sistematika Penulisan
Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja OPD serta susunan garis

besar isi dokumen.

Il. EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN 2023

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Tahun 2024 dan Capaian Renstra OPD
Memuat kajian terhadap evaluasi pelaksanaan Renja OPD tahun 2024,
perkiraan capaian tahun 2024, kaitan pencapaian target Renstra OPD
berdasarkan program dan kegiatan pelaksanaan Renja OPD tahun-tahun lalu.

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan OPD
Memuat kajian terhadap capaian kinerja pelayanan OPD berdasarkan indikator
kinerja yang sudah ditentukan dalam SPM maupun IKK.

2.3 Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi OPD
Menguraikan sejauh mana tingkat kinerja pelayanan OPD dan hal kritis yang
terkait dengan pelayanan OPD, juga menguraikan koordinasi dan sinergi
program antara OPD Provinsi dengan OPD Kabupaten/Kota serta dengan
kementerian atau lembaga di tingkat pusat dalam pencapaian kinerja
pembangunan. Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam
penyelenggaraan Tupoksi OPD. Dampak pencapaian visi dan misi Kepala
daerah terhadap capaian program Nasional/Internasional seperti SPM dan
SDGs. Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan OPD. Juga
formulasi isu penting berupa rekomendasi dan catatan strategis untuk ditindak
lanjuti dalam perumusan program dan kegiatan prioritas tahun yang

direncanakan.
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2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD
Memuat uraian proses membandingkan antara rancangan awal RKPD dengan
hasil analisis kebutuhan, penjelasan alasan proses tersebut dan penjelasan
temuan setelah proses review dan catatan penting terhadap perbedaan dengan
rancangan awal RKPD.

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Memuat uraian kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para
pemangku kepentingan baik kelompok masyarakat, LSM, asosiasi, perguruan
tinggi maupun dari OPD Kabupaten/Kota.

BAB. lll. TUJUAN, SASARAN DAN KEBIJAKAN PEMBANGUNAN 2026

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional dan Daerah
Menguraikan tentang telaah terhadap kebijakan Nasional dan Daerah yang
menyangkut arah kebijakan dan prioritas pembangunan Daerah terkait Tupoksi
OPD.

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja OPD
Memuat perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas isu-isu penting
penyelenggaraan Tupoksi OPD.

3.3 Program dan Kegiatan
Berisikan penjelasan faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan rumusan
program dan kegiatan, uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan
kegiatan serta penjelasan jika rumusan program dari kegiatan tidak sesuai

dengan rancangan awal RKPD.

BAB. IV. RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Berisikan uraian mengenai rencana kerja dan pendanaan perangkat daerah.
BAB. V.PENUTUP

Berisikan uraian penutup berupa catatan penting yang perlu mendapat

perhatian, kaidah-kaidah pelaksanaan dan rencana tindak lanjut.

Rencana Kevja Tabun 2026 RS Jiva Prof. HB. Saanin Fadang 7



BAB Il
EVALUASI PELAKSANAAN KINERJA SKPD TAHUN 2024

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Tahun 2024 dan Capaian Renstra SKPD

a. Pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Renstra SKPD.
Indikator kinerja utama (IKU) Renstra RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang dapat dilihat sebagai
berikut:

Tabel 1. Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun 2024

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi %
1 2 3 4 S
, o . , 0
Meningkatnya kualitas Tingkat Akreditasi RS Paripurna | Paripurna | 100%
elayanan kesehatan jiwa
pelay J Indek Kepuasan 93.33% 94.91% 102%
Masyarakat (IKM)
. Persentase Pasien Non
Meningkatnya Pelayanan | y - \an o Ditangani 100% 100% | 100%
Kesehatan Non Jiwa -
Spesialis
Meningkatkan Nilai A
Akuntabilitas Kinerja Nilai Evaluasi SAKIP (82,35%) A (83,77) 102%
Organisasi o970
Meningkatkan Kemandirian | Tingkat Kemandirian 48.,62% 43,48% | 89,42%
Keuangan RS Keuangan

Indikator Kinerja, target dan realisasi dari sasaran 1 Meningkatnya pelayanan kesehatan jiwa

masyarakat sebagai berikut:

1. Meningkatkan Kualitas Pelayanan Kesehatan Jiwa
Tujuan meningkatkan pelayanan kesehatan jiwa yang meliputi promotif, preventif, kuratif
dan rehabilitatif bagi seluruh lapisan masyarakat dengan didukung sarana prasarana yang
memadai, diwujudkan dengan 2 (dua) sasaran yaitu meraih akreditasi paripurna rumah

sakit dan meningkatkan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM).

a. Sasaran 1:

Pada sasaran 1 diukur melalui 2 (dua) indikator yaitu:

1. Tingkat akreditasi Rumah Sakit dan

2. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap seluruh layanan RS.

Indikator Kinerja, target dan realisasi dari sasaran ini disajikan dalam tabel 2 sebagai
berikut:
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TABEL 2 Pengukuran Kinerja Sasaran:
Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan jiwa
NO INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI CAPAIAN
1 2 3 4 5
1 Tingkat Akreditasi RS Paripurna Paripurna 100%
Indek Kepuasan Masyarakat
2 | (IKM) terhadap seluruh layanan | 93.33% 94.91% 102%
Rumah Sakit

Berdasarkan hasil pengukuran sasaran 1, tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa

meningkatnya kualitas pelayanan kesehatan jiwa di RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padang

pada tahun 2024 sebesar 102% dan dalam skala pengukuran kategori Sangat Baik.

Dari 2 (dua) indikator kinerja pada sasaran 1 (satu) mencapai dan melewati target dan

perlu untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan realisasi untuk tahun-tahun

berikutnya. Selanjutnya capaian masing-masing indikator dijelaskan pada uraian sebagai

berikut:

1). Tingkat Akreditasi Rumah Sakit
Pada mulanya tahun 2003 Rumah Sakit Jiwa Prof. HB. Saanin Padang telah
terakreditasi lulus penuh tingkat dasar, yang awalnya hanya mencakup 5 (lima)
pelayanan, kemudian meningkat dan terus berkembang, pada Tahun 2011 sudah
mencakup 12 jenis pelayanan, yang meliputi: administrasi manajemen, pelayanan
medis, pelayanan gawat darurat, pelayanan keperawatan, rekam medis, instalasi
farmasi, laboratorium, K3 dan pengendalian infeksi nosokomial, instalasi radiologi, gizi,
dan rehabilitasi medik. Pada Tahun 2016 telah lulus akreditasi versi 2012 dengan
predikat paripurna. Kemudian tahun 2019 pada survei Akreditasi versi SNARS Edisi 1
RS. Jiwa Prof. HB. Saanin lulus dengan Peringkat Dasar. Dengan semangat yang tinggi
dan usaha yang keras akhirnya pada tahun 2022 pada survei Akreditasi versi
LARSDHP RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padang kembali meraih predikat paripurna.
Berdasarkan target yang ditetapkan, maka Rumah Sakit Jiwa Prof. HB. Saanin Padang

telah meraih target yang ditetapkan yaitu terakreditasi paripurna.

2). Indek Kepuasan Masyarakat (IKM) Terhadap Seluruh Layanan Rumah Sakit
Kepuasan masyarakat terhadap seluruh jenis pelayanan di RS. Jiwa Prof. HB. Saanin
Padang dengan 18 elemen indeks kepuasan yang sudah ditetapkan Kemenpan dapat
diukur dengan melakukan survey kepuasan masyarakat yang dilakukan secara rutin
setiap tahun.

Survey indeks kepuasan masyarakat dilakukan untuk mengukur sejauh mana
kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan oleh rumah sakit. Untuk
menjaga hasil survey tetap valid, pihak rumah sakit menyerahkan pelaksanaan survey

kepada pihak yang independen dalam hal ini pihak di luar RS. Pada tahun 2024 ini
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survey dilakukan oleh LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat)
Universitas Andalas Padang.

Realisasi IKM tahun 2024 adalah 94,91 %. Bila dibandingkan dengan target nilai IKM
RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padang yang telah ditetapkan sebesar 93,33%, maka dapat
diketahui persentase capaian IKM tahun 2024 adalah sebesar 102%, ini berarti dalam
skala penilaian Sangat Baik. Secara Nasional berdasarkan Permenpan & RB RI No. 14
Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survey Kepuasan Masyarakat terhadap
penyelenggaraan pelayanan publik, nilai IKM RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang
termasuk pada rentang nilai 88,31 — 100 dengan kategori Sangat Baik.

Jika dibandingkan dengan nilai IKM tahun sebelumnya dapat dilihat pada tabel 3
dibawah ini:

Tabel 3
Pengukuran Indikator Kinerja: Indeks Kepuasan Masyarakat (1IKM)

No Indikator 2021 2022 2023 2024
Kinerja Trgt Real Trgt Trgt Real Trgt Trgt Real
Indeks
1 Kepuasan 90 90,18 90 90,18 90 93,33 | 93,33 94,91

Masyarakat

Trend Perkembangan Nilai IKM dalam kurun waktu 4 tahun terakhir dapat

digambarkan pada grafik sebagai berikut.

96
o 0491
_ 9333 i »33
- 90,18 _ il 03 e TargE
90 O a0y .
= Realisasi
88
86
2021 2022 2023 2024

Grafik diatas menunjukkan bahwa nilai IKM tahun 2024 mengalami peningkatan dari
tahun 2023. Kenaikan tersebut salah satunya di latar belakangi oleh peningkatan
kualitas pelayanan sehingga mendapat respon positif dari masyarakat.

Pencapaian IKM tahun 2024 dengan kategori Sangat Baik sejalan dengan upaya

yang dilakukan oleh rumah sakit diantaranya:

a) Peningkatan SDM melalui Pendidikan, Pelatihan, dan Bimbingan Teknis dengan
biaya yang dianggarkan sebesar Rp. 246.150.000 yang berasal dari dana RBA
BLUD.

b) Peningkatan sarana prasarana yang menunjang pelayanan dan pengembangan
layanan RS sehingga dapat diakses lebih mudah oleh Masyarakat. Biaya yang
dianggarkan dengan total sebesar Rp. 3.275.602.000 yang berasal dari Belanja
RBA BLUD Rp. 1.620.943.000, DAK Rp. 1.531.482.053, dan dari Dana Bagi
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Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT) sebesar Rp. 123.176.947.

c) Pemberian informasi secara kontinnyu kepada masyarakat baik langsung
maupun tidak langsung (leaflet, barner, running Teks, media cetak maupun
elektronik). Biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan tersebut Rp. 95.234.000,-
bersumber dari dana RBA BLUD.

d) Peningkatan pelayanan pengaduan masyarakat dengan menyediakan ruangan
pengaduan dan memperbanyak kotak pengaduan, sehingga masyarakat dapat

menyampaikan keluhannya.

Setelah dilakukan Survei Kepuasan Masyarakat Pada RS Jiwa Prof. HB. Saanin

Padang, terdapat 3 unsur terendah dan berada pada ruang lingkup Perilaku

Pelaksana (unsur ke-7) terutama pada butir pertanyaan Kesopanan dan Keramahan

Petugas, Unsur Kompetensi Petugas (unsur ke-6) terutama pada butir pertanyaan

Cara Komunikasi Petugas dalam Proses Pelayanan dan Unsur Sarana Prasarana

(unsur ke-9) terutama pada butir pertanyaan Ketersediaan Prasarana Penunjang

Pelayanan.

Adapun rekomendasi perbaikan terhadap unsur tersebut sebagai berikut:

1. Mengadakan Pelatihan excellence service untuk lebih meningkatkan kesopanan,
keramahan dan cara komunikasi yang baik dalam proses pemberian layanan

2. Mengganti lampu toilet perempuan agar lebih terang yang ada Premium Wings

3. Memperbaiki pintu toilet perempuan agar bisa di kunci di ada Premium Wings

4. Meningkatkan kinerja cleaning service untuk membersihkan Toilet perempuan
secara berkala.

5. Memperbaiki kran air pada Toilet pria di Premium Wings

6. Ada petugas yang dapat mengarahkan lokasi parkir agar tidak memakai badan

jalan dan mengganggu akses ke pintu utama layanan

2. Meningkatkan Pelayanan Kesehatan Non Jiwa yang Menunjang Pelayanan
Kesehatan Jiwa
Tujuan meningkatkan pelayanan kesehatan non jiwa yang menunjang pelayanan
kesehatan jiwa prima meliputi upaya kesehatan diluar psikiatri (Penyakit dalam, Syaraf,
Anak, Gigi/Mulut dan Rehabilitasi Medik) baik promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif
bagi seluruh lapisan masyarakat dengan didukung sarana prasarana yang memadai,
diwujudkan dengan 1 (satu) sasaran yaitu meningkatnya pelayanan kesehatan non jiwa
yang menunjang pelayanan kesehatan jiwa prima.
Sasaran tersebut diukur melalui 1 (satu) indikator yaitu: Persentase (%) pasien non jiwa

yang ditangani spesialis.
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TUJUAN 1 SASARAN 1

Meningkatnya pelayanan kesehatan
non jiwa yang mendukung pelayanan
kesehatan jiwa prima

Meningkatnya Derajat Kesehatan
perorangan

Indikator Kinerja, target dan realisasi dari sasaran ini disajikan dalam tabel 4:

Pengukuran Kinerja Sasaran:
TABEL. 4 Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Spesialis Non Jiwa yang
Menunjang Pelayanan Kesehatan Jiwa Prima

NO INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI CAPAIAN
1 2 3 4 5
Persentase (%) pasien
1 | non jiwa yang ditangani 100% 100% 108%
spesialis

Berdasarkan hasil pengukuran sasaran 1, tabel 4 menunjukkan bahwa realisasi
pelayanan kesehatan non jiwa yang menunjang pelayanan kesehatan jiwa prima di RS.
Jiwa Prof. HB. Saanin Padang pada tahun 2024 adalah 100% dan dalam skala
pengukuran kategori Sangat Baik, dengan realisasi capaian dari target 100%.

Dari 1 (satu) indikator kinerja pada sasaran 2 (dua): hasilnya melebihi target yang telah

ditetapkan. Selanjutnya capaian indikator dijelaskan pada uraian sebagai berikut:

1) Persentase (%) pasien non jiwa yang ditangani spesialis

Persentase (%) pasien non jiwa yang ditangani spesialis adalah jumlah pasien non
psikiari (penyakit dalam, penyakit syaraf, anak, dan pelayanan gigi) yang ditangani
oleh dokter spesialis dibanding dengan jumlah pasien non psikiatri yang datang
berobat dikali seratus.

Realisasi Persentase (%) pasien non jiwa yang ditangani spesialis tahun 2024 adalah
100%. Bila dibandingkan dengan target Persentase (%) pasien non jiwa yang
ditangani spesialis di RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padang yang telah ditetapkan
(100%), ini berarti dalam skala penilaian Sangat Baik.

Jika dibandingkan dengan Persentase (%) pasien non jiwa yang ditangani spesialis

tahun sebelumnya dapat dilihat dari tabel 5 dibawabh ini:

‘ Tabel. 5 ‘

Pengukuran Indikator Kinerja:
Persentase (%) pasien non jiwa yang ditangani spesialis

Indikator 2020

Kinerja Trgt | Real | Trgt | Real | Trgt | Real | Trgt | Real Trgt | Real
Persentase (%)
pasien non jiwa
yang ditangani
spesialis

90 9891 90 89,07 90 100 92 100 100 100
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Trend Perkembangan Persentase (%) pasien non jiwa yang ditangani spesialis

dalam kurun waktu 5 tahun terakhir dapat digambarkan pada grafik sebagai berikut.
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Grafik diatas menunjukkan hasil persentase (%) pasien non jiwa yang ditangani
spesialis tahun 2024. Hal ini disebabkan karena adanya kebijakan dari RS. Jiwa Prof.
HB. Saanin Padang untuk Penambahan Pelayanan Non Jiwa di luar Pelayanan Jiwa
yang dilayani oleh dokter spesialis seperti Spesialis Penyakit dalam, Spesialis Syaraf
dan Anak. Jika dibandingkan dengan target akhir Renstra 2021-2026 yaitu sebesar

90%, pencapaian Tahun 2024 melebihi target Renstra dengan selisih sebesar 10%.

3. Meningkatkan Akuntabilitas Kinerja Organisasi

Pada sasaran 1 diukur melalui 1 (satu) indikator yaitu: Nilai Evaluasi SAKIP SKPD

Tujuan 1 Sasaran 1

Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja

Terwujudnya RS yang Mandiri Organisasi

Indikator Kinerja, target dan realisasi dari sasaran ini disajikan dalam tabel 6 sebagai
berikut:

Tabel 6 Pengukuran Kinerja Sasaran:
Meningkatnya Tatakelola Rumah Sakit
\[o] Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
a2 ] 3 | 4 | 5
1 Nilai Evaluasi SAKIP SKPD A(82,22) A (83,77) 102%

Berdasarkan hasil pengukuran sasaran 1 tabel 6 dapat disimpulkan bahwa meningkatnya
Akuntabilitas Kinerja Organisasi di RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padang pada Tahun 2024
berdasarkan Nilai SAKIP sebesar 102% dan dalam skala pengukuran kategori Sangat
Baik.

Selanjutnya capaian indikator dijelaskan pada uraian sebagai berikut:

1)Nilai Evaluasi SAKIP SKPD
Penilaian Evaluasi SAKIP SKPD merupakan penilaian akuntabilitas kinerja RS. Jiwa Prof.
HB. Saanin Padang yang dievaluasi setiap tahunnya. Penilaian akuntabilitas kinerja

SKPD dinilai oleh Inspektorat dan dilaporkan dalam bentuk hasil penilaian atas kinerja
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organisasi dan kinerja keuangan organisasi. Bentuk akhir dari SAKIP adalah dalam
bentuk laporan kinerja yaitu LAKIP.

Dalam penilaian LAKIP ini materi yang dievaluasi meliputi 5 komponen: Komponen
pertama adalah perencanaan kinerja yang terdiri dari renstra, rencana kinerja tahunan
dan perjanjian kinerja. Komponen kedua adalah pengukuran kinerja yang meliputi
pemenuhan pengukuran, kualitas pengukuran dan implementasi pengukuran. Komponen
ketiga adalah pelaporan kinerja yang terdiri dari pemenuhan pelaporan, penyajian
informasi kinerja dan pemanfaatan informasi kinerja. Komponen ke empat adalah
evaluasi kinerja yang terdiri dari pemenuhan evaluasi, kualitas evaluasi dan pemanfaatan
evaluasi dan komponen ke lima adalah pencapaian kinerja terdiri dari kinerja yang
dilaporkan dan kinerja lainnya.

Realisasi SAKIP tahun 2024 merupakan hasil penilaian dari LAKIP Tahun 2023 dengan
nilai adalah A (83,77). Bila dibandingkan dengan target nilai LAKIP RS. Jiwa Prof. HB.
Saanin Padang yang telah ditetapkan A (82,35), maka dapat diketahui persentase
capaian nilai LAKIP Tahun 2024 adalah sebesar 102%, ini berarti dalam skala penilaian
Sangat Baik. Realisasi nilai LAKIP tahun 2019 — 2032 dapat dilihat dari tabel 7 dibawah

Ini:

Pengukuran Indikator Kinerja:

Tabel. 7 Nilai Evaluasi SAKIP SKPD

Indikator 2019

| Kinerja | Trgt | Real | Trgt | Real | Trgt | Real | Trgt = Real | Trgt | Real
Nilai

1 g;ﬁ;ay 70 7915 76 7922 795 80,75 80,75 8235 8235 83.77
SKPD

Perkembangan Nilai LAKIP dalam kurun waktu 5 tahun terakhir dapat digambarkan

pada grafik sebagai berikut.
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai LAKIP mengalami peningkatan dari tahun
2022 ke tahun 2023, berada pada kategori A dengan nilai 83,77.
Pencapaian LAKIP pada tahun 2023 dengan kategori Sangat Baik sejalan dengan
upaya yang dilakukan oleh manajemen rumah sakit diantaranya:
1. Melibatkan semua unsur bidang/ bagian untuk terlibat dalam perencanaan sehingga

perencanaan menjadi suatu acuan yang disepakati bersama untuk dilaksanakan.
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2. Melakukan pengendalian dan evaluasi capaian kinerja untuk setiap triwulan sehingga
dapat diantisipasi segala kendala dengan cepat.

Melakukan pengukuran terhadap kinerja eselon I, Ill, IV dan staf.

Eselon Il, Ill dan IV membuat rencana aksi setiap triwulan.

Melakukan pelaporan capaian kinerja melalui e-SAKIP REVIU (esr.menpan.go.id).

o o M W

Mengirimkan laporan setiap triwulan ke biro organisasi

Untuk peningkatan penilaian LAKIP dimasa yang akan datang diperlukan:

1. Pengembangan IT dalam perjanjian dan pengukuran kinerja dengan menggunakan
aplikasi yang bernama SIPOLIN (Sistem Pengukuran Kinerja Online).

2. Melakukan revisi perjanjian kinerja dan pengukuran kinerja dari eselon I, lll, IV dan
staf sehingga sasaran, indikator, dan target sudah memiliki hubungan kasualitas dan
breakdown dari atasan.

3. Membuat pelaporan PK dan Rencana Aksi setiap triwulan yang laporannya
disampaikan ke Biro Organisasi.

4. Tahun 2024 Aplikasi SIPOLIN (Sistem Pengukuran Kinerja Online) yang merupakan
sistem pendukung dalam pengukuran kinerja pegawai berhasil masuk ke dalam salah
satu inovasi daerah Provinsi Sumatera Barat yang diusulkan oleh RS. Jiwa Prof. HB.

Saanin Padang.

4. Meningkatkan Kemandirian Keuangan Rumah Sakit
Tujuan Meningkatnya kemandirian Rumah Sakit mengambarkan kemampuan RS dalam
melaksanakan tata kelola RS dan membiayai seluruh pengeluaran baik operasional
maupun investasi dengan dana yang bersumber dari pendapatan rumah sakit, kemampuan
dalam mengelola SDM dan tata kelola RS. Tujuan kedua dapat diukur dengan 2 sasaran

yaitu:

1. Meningkatkan kemandirian keuangan RS.
Pada sasaran 1 diukur melalui 1 (satu) indikator yaitu: Tingkat Kemandirian Keuangan RS
(TKK)

TUJUAN 1 SASARAN 1

Meningkatnya Kemandirian Keuangan

Terwujudnya RS yang Mandiri Rumah sakit

Indikator Kinerja, target dan realisasi dari sasaran ini disajikan dalam tabel 8 sebagai
berikut:
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TABEL 8 Pengukuran Kinerja Sasaran:
Meningkatnya Kemandirian Keuangan Rumah Sakit(TKK)

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian

1 2 3 4 5

Tingkat Kemandirian Keuangan

RS (TKK) 48,62% 43,48% 89.42%

Berdasarkan hasil pengukuran sasaran 1 tabel 8 dapat disimpulkan bahwa meningkatnya
tata kelola di RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padang pada Tahun 2024 berdasarkan realisasi

capaian sebesar 105% dan dalam skala pengukuran kategori Sangat Baik.

Selanjutnya capaian indikator dijelaskan pada uraian sebagai berikut:

1). Tingkat Kemandirian keuangan RS (TKK)
Tingkat Kemandirian Keuangan merupakan salah satu indikator kinerja keuangan
rumah sakit. Indikator ini menggambarkan kemampuan RS membiayai seluruh biaya
rumah sakit, dari pendapatan murni rumah sakit.
TKK adalah nilai dalam persen yang menunjukkan seberapa besar kemampuan RS
menutupi biaya (cost) dibandingkan dengan penerimaan dari pendapatan pelayanan
pasien (revenue). TKK dihitung dari persentase perbandingan antara total pendapatan
dengan total biaya belanja rumah sakit dengan nilai idealnya diatas 40%.
Realisasi TKK Tahun 2024 sebesar 43,48%, hal ini menunjukkan persentase capaian
TKK Tahun 2024 adalah sebesar 89,45% dari target yang ditetapkan sebesar 48%.
Dengan skala penilaian Baik. Jika dibandingkan dengan TKK secara nasional adalah
minimal 40%, TKK RS Jiwa Prof HB Saanin sudah berada pada rentang diatas Standar
Minimal Nasional.
TKK merupakan indikator yang baru diperhitungkan mulai tahun 2016, namun demikian

pada laporan ini sebagai pembanding tingkat capaian dapat kita lihat pada tabel berikut:

Pengukuran Indikator Kinerja:
Ligahe Persentase (%)TKK

Indikator 2021 2022 2023
Kinerja
Tingkat
1 Kemandirian 46 47,96 48 53,79 42 54,78 46 48,62 48 43,48

Keuangan (TKK)

Trend Perkembangan TKK dalam kurun waktu 5 tahun terakhir dapat digambarkan
pada grafik sebagai berikut.
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Grafik diatas menunjukkan TKK dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2024, dimana

TKK RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang berada selalu diatas kisaran 40%. Pada tahun

2024 tingkat kemandirian keuangan rumah sakit sebesar 43,48%.

Pencapaian TKK tahun 2024 dengan kategori Baik didukung oleh Pendapatan RS,

Belanja APBD dan Belanja BLUD, diantaranya :

1.

Target pendapatan tahun 2024 sebesar Rp. 27.500.000.000,- terealisasi sebesar
Rp. 28.881.383.290,- dengan persentase pencapaian 105%.

Belanja APBD dimana target belanja APBD sebesar Rp. 38.690.372.284,-
terealisasi sebesar Rp. 36.647.619.942,- dengan persentase realisasi sebesar
94,71%. Kegiatannya diantaranya Kegiatan Administrasi keuangan Perangkat
Daerah (Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN), Penyediaan fasilitas pelayanan
sarana, prasarana dan alat kesehatan dan alat kesehatan untuk UKP Rujukan,
UKM dan UKM Rujukan Tingkat Daerah Provinsi (Pengadaan Alat Kesehatan/Alat
Penunjang Medik Fasilitas Layanan Kesehatan) yang terdiri dari sumber dana DAK
dan DBHCHT.

Belanja BLUD 2024 dengan target belanja Rp. 30.172.093.079,- dan realisasi
sebesar Rp. 29.767.863.189, dengan persentase capaian 98,7%, kegiatannya
adalah peningkatan pelayanan BLUD RS.

Total Pendapatan BLUD pada tahun 2024 adalah Rp. 28.881.383.290,- dan Total
pengeluaran BLUD ditambah APBD adalah Rp. 66.415.483.131.

Pada tahun 2024 RS Jiwa Prof. HB. Saanin sudah mencapai kinerja keuangan yang

sangat baik, kedepannya tentu kinerja tersebut tetap dipertahankan dan ditingkatkan.

Beberapa hal yang kiranya dapat ditingkatkan adalah:

1.

Melakukan efisiensi terhadap belanja BLUD RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padang
agar dapat memenuhi target belanja.

Meningkatkan layanan pasien jiwa maupun non jiwa dengan memberdayakan
tenaga dan sumber daya yang ada di rumah sakit

Meningkatkan promosi dan edukasi kepada masyarakat mengenai layanan

kesehatan khususnya layanan kesehatan jiwa

Adapun efisiensi Anggaran yang dilakukan Rumah Sakit RS. Jiwa Prof. HB. Saanin

Padang:
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1. Melakukan efisiensi belanja APBD dan BLUD.
Melakukan pengembalian potensi kebijakan pembayaran gaji dan TPP.
Melakukan efisiensi pada belanja-bekanja sepert belanja bahan habis pakai dan

efisiensi hasil tender dan pengadaan lainnya.

b. Realisasi Anggaran
Kinerja keuangan suatu badan publik dapat dilihat keberhasilannya dengan menilai
perhitungan rasio—rasio keuangan yang merupakan alat ukur kinerja keuangan. Rasio

tersebut antara lain :

Pertama Rasio efektifitas yaitu pengukuran untuk mengetahui berhasil tidaknya
pencapaian tujuan anggaran yang menggambarkan data realisasi pendapatan dan target

pendapatan. Dengan formula sebagai berikut:

Rasio Efektifitas = Realisasi pendapatan/Target pendapatan x 100%

Kedua Rasio Efisiensi untuk mengetahui seberapa besar tingkat efisiensi dari
pelaksanaan suatu kegiatan dengan mengukur input yang digunakan dan
membandingkan dengan output yang dihasilkan yang memerlukan data realisasi belanja

dan target anggaran belanja. Dengan formula sebagai berikut:

Rasio Efisiensi = Realisasi belanja/ Terget anggaran belanja x 100 %

Berikut adalah hasil kinerja anggaran RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang Tahun anggaran
2024.

1) Pendapatan Pelayanan BLUD
RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang merupakan SKPD dengan PPK BLUD sehingga
pendapatan dihasilkan dari Pelayanan BLUD dan pendapatan lain yang sah, Target
pendapatan Tahun 2024 sebesar Rp. 27.500.000.000,- terealisasi sebesar Rp.
28.883.738.650,- dengan pencapaian 105%. Berdasarkan hal tersebut maka Rasio
Efektifitas dari kinerja keuangan termasuk kategori Sangat baik. Pendapatan melebihi
target, walapun masih adanya penurunan kunjungan pasien ke RS. Jiwa Prof. HB.
Saanin Padang akibat salah satunya karena rujukan online berjenjang dimana pasien
rawat jalan dirujuk dimulai dari RS kelas D, C, B dan A, akan tetapi klaim pembayaran
BPJS khusus pasien jiwa dan pasien umum sudah cair dan bisa meningkatkan

pendapatan RS pada tahun 2024.
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2) Belanja Anggaran OPD

LAPORAN REALISASI FISIK DAN KEUANGAN
RS. JIWA PROF. HB. SAANIN PADANG
TAHUN 2024

Capaian kinerja keuangan dalam hal ini realisasi belanja RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang dapat dilihat pada Tabel 10 berikut:

REALISASI ANGGARAN SISA
NO URUSAN/PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN PAGU ANGGARAN SUMBER
ANGGARAN DANA
FISIK (%) | KEUANGAN (Rp) | KEUANGAN (%) (SiLPA)
URUSAN PEMERINTAHAN WAIJIB YANG BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR
URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KESEHATAN
Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
I e =l ' 67.207.806.363| 100% 64.915.364.252 96,59% 2.292.442.111
Provinsi
A Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 37.035.713.284 100% 35.147.501.063 94,90% 1.888.212.221
DAU
1 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 37.035.713.284 100% 35.147.501.063 94,90% 1.888.212.221
B Peningkatan Pelayanan BLUD 30.172.093.079 100% 29.767.863.189 98,66% 404.229.890
1 Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD 30.172.093.079 100% 29.767.863.189 98,66% 404.229.890
.|Belanja Pegawai BLUD 184.676.544 100% 183.579.749 99,41% 1.096.795
.|Belanja Barang Jasa BLUD 28.451.473.535 100% 28.118.857.833 98,83% 332.615.702 BLUD
.|Belanja Modal BLUD 1.535.943.000 100% 1.465.425.607 95,41% 70.517.393
- Belanja Modal Peralatan dan mesin BLUD 331.575.000 100% 308.486.000 93,04% 23.089.000
- Belanja Modal Gedung dan Bangunan BLUD 415.000.000 100% 387.473.437 93,37% 27.526.563
- Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan
L - o 789.368.000| 100% 769.466.170 97,48% 19.901.830

BLUD
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REALISASI ANGGARAN SISA
PAGU SUMBER
NO URUSAN/PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN ANGGARAN
ANGGARAN DANA
FISIK (%) | KEUANGAN (Rp) | KEUANGAN (%) (SILPA)
Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan
1 e " b/ e 1.654.659.000| 100% 1.500.118.879 90,66% 154.540.121
dan Upaya Kesehatan Masyarakat
Penyediaan Fasilitas Pelayanan, Sarana, Prasarana
A dan Alat Kesehatan untuk UKP Rujukan, UKM dan 1.654.659.000 100% 1.500.118.879 90,66% 154.540.121
UKM Rujukan Tingkat Daerah Provinsi
Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang Medik
. 1.654.659.000 100% 1.500.118.879 90,66% 154.540.121
Fasilitas Layanan Kesehatan
Belanja Modal Alat Kantor dan Rumah Tangga
19.700.000 100% 19.700.000 100,00% 0
(DBHCHT)
- Kompor Gas 2 Burner 13.700.000 100% 13.700.000 100,00% o
- Kompor Gas Bahan Bakar LPG satu Tungku 6.000.000 100% 6.000.000 100,00% o
Belanja Modal Alat Kedokteran Umum (DBHCHT) 103.476.947 100% 100.068.879 96,71% 3.408.068 DBHCHT
- Emergency Trolley 10.901.068 100% 9.958.000 91,35% 943.068
- Kursi Roda 14.755.100 100% 14.405.100 97,63% 350.000
- Monitor Vital Sign 42.264.000 100% 42.264.000 100,00% 0
- Timbangan Berat Badan 13.309.000 100% 13.194.000 99,14% 115.000
- Matras 22.247.779 100% 20.247.779 91,01% 2.000.000
Belanja Modal Alat Kedokteran Umum (DAK) 1.531.482.053 100% 1.380.350.000 90,13% 151.132.053
- Traksi Lumbal 233.982.600 100% 232.050.000 99,17% 1.932.600
- Bed Psikiatri 118.836.000 100% 116.400.000 97,95% 2.436.000 DAK
- EKG 54.653.660 100% 51.900.000 94,96% 2.753.660
- ECT (Electro Compulsive Therapy) 1.124.009.793 100% 980.000.000 87,19% 144.009.793
TOTAL 68.862.465.363| 100% 66.415.483.131 96,45% 2.446.982.232
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a. Realisasi Program/Kegiatan RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang
Pada tahun 2024 RS jiwa prof. HB. Saanin Padang memiliki dua (2) program, adapun
realisasi per program kegiatan sebagai berikut.
A. Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Profinsi
1. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

Sub Kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

Pembayaran Gaji dan Tunjangan ASN sampai Bulan Desember terealisasi sebesar
Rp. 35.147.501.063,- dengan pencapaian keuangan 94,90%. Permasalahan tidak
ditemukan karena gaji dan tunjangan ASN merupakan kegiatan rutin yang

memang harus dilaksanakan.

2. Kegiatan Peningkatan Pelayanan BLUD

Sub Kegiatan Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD

Dari target anggaran BLUD untuk kegiatan peningkatan pelayanan BLUD sebesar
Rp.30.172.093.079,- terealisasi sebesar Rp. 29.767.863.189,- dengan pencapaian
98,66%. Sedangkan realisasi fisik dengan capaian 100%, dimana seluruh kegiatan
yang sudah direncanakan terlaksana dengan baik. Dampak dari kegiatan
peningkatan pelayanan BLUD ini adalah berpengaruh besar terhadap capaian
indikator kinerja utama yaitu nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang
mencapai 94,91%, Tingkat Kemandirian Keuangan (TKK) 43,48%. Meningkatnya
pelatihan pada petugas RS, meningkatnya dan terpeliharanya sarana dan
prasarana RS, tercapainya kalibrasi alat kesehatan tepat waktu, disamping
terwujudnya pelayanan promosi kesehatan jiwa masyarakat dan peningkatan

disiplin aparatur.

B. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan
Masyarakat
1. Kegiatan Penyediaan fasilitas pelayanan sarana, prasarana dan alat
kesehatan untuk UKP Rujukan, UKM dan UKM Rujukan Tingkat Provinsi
a) Sub kegiatan Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang Medik Fasilitas
Layanan Kesehatan
Dari ketersediaan dana APBD untuk Alat Kesehatan yang sumber dana dari
DBHCHT dengan anggaran Rp.123.176.947,- terealisasi sebesar Rp.
119.768.879,- dengan pencapaian (Keuangan = 97,23%, Fisik 100%). Dampak
dari kegiatan ini adalah terpenuhinya sarana alat kesehatan RS.
b. Pencapaian Target Renstra SKPD berkaitan dengan RENJA SKPD Tahun - tahun
sebelumnya.
Pencapaian target renstra RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang secara umum sudah
cukup memadai sesuai target yang telah ditetapkan, namun demikian perlu
meningkatkan capaian kinerja terhadap program dan kegiatan pada rencana kerja

tahun selanjutnya. Hal ini dapat dilihat pada Tabel T-C.29 sebagai berikut:
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Tabel T-C.29
Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun 2025 (Tahun Berjalan) RS Jiwa Prof. HB. Saanin
Padang Provinsi Sumatera Barat

Target Kinerja

Realisasi Target

Target dan Realisasi Kinerja Program dan

Target program

Perkiraan Realisasi Capaian Target
Renstra Perangkat Daerah s/d

Capaian e > Kegiatan Tahun Lalu 2024 N hun berial
. Kinerja Hasil dan kegiatan tahun berjalan
Urusan/Bidang Urusan Indikator Kinerja Program Program Program dan (Renja
Kode Pemerintahan Daerah Dan _j 8 (Renstra 8 . . .. . ! .. . Tingkat
Program/Kegiatan (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat Keluaran Kegiatan | Target Renja | Realisasi Renja Perangkat Realisasi Capaian Capaian
8 & Daerah)gl'ahun s/d dengan tahun Perangkat Perangkat Tingkat Daerah tahun Program dan Re:lisasi
2025 2023 Daerah tahun | Daerah tahun | Realisasi (%) 2025 Kegiatan s/d tahun T t
2024 2024 berjalan arge
Renstra (%)
1 2 3 4 5 6 7 8=7/6 9 10=(5+7+9) 11=(10/4)
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB
YANG BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR
02 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG
KESEHATAN
Program Penunjang Urusan Persentase pemenuhan penunjang
02|01 " i . 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Pemerintah Daerah Provinsi urusan Pemerintah Daerah
Administrasi Keuangan Perangkat [Persentase Realisasi Pembayaran
02 |01]1.02 Daerah Gaji dan Tunjangan ASN 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
02|01 ]1.10 |Peningkatan Pelayanan BLUD iersemasenngkat Kemandirian 50% 51.50% 49% 43.48% 89% 50% 48% 97%
euangan
Program Pemenuhan Upaya
02|02 Kesehatan Perorangan dan Upaya |Indeks Kepuasan masyarakat 89% 93.33% 93.33% 94.91% 102% 89% 92% 104%
Kesehatan Masyarakat
Penyedian Fasilitas Pelayanan, Persentasi Pencapaian Standar
Sarana, Prasarana, dan Alat Fasilitas Pelayanan, sarana
02|02 ]1.01 |Kesehatan untuk UKP Rujukan, Prasarana dan Alat Kesehatan 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
UKM dan UKM Rujukan Tingkat untuk UKP Rujukan, UKM dan UKM
Daerah Provinsi Rujukan Tingkat Daerah Provinsi
Penyediaan layanan Kesehatan Terlaksananya layanan kesehatan
02|02 ]1.02 |untuk UKP Rujukan, UKM dan UKM [untuk UKP Rujukan, UKM dan UKM 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Rujukan Tingkat Daerah Provinsi Rujukan Tingkat Daerah Provinsi
Program Peningkatan Kapasitas Persentase SDM Kesehatan yang
02|03 . . . . 50 58.33 48 60 125% 48 55.44 111%
Sumber Daya Manusia Kesehatan [terlatih sesuai dengan kompetensi
Pengembangan Mutu dan
. . . Jumlah SDM Kesehatan yang
Peningkatan Kompetensi Teknis i . A
02|03 ]1.02 . Kompetensi dan Kualifikasi 50 58.33 48 60 125% 48 55.44 111%
Sumber Daya Manusia Kesehatan Meningkat
Tingkat Daerah Provinsi 'ng
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FORMULIR E55
[Bwaluasi Hasil Terhadap Renja Perangiat Deerah Lingkup Provinsi
RUBAH SAKIT JMA Praf. HE. SAANIN
Periode Pelaksanaan : Triwulan |V 2024

Kode Urusan@Bidang |  Indikator Kinera Targel Rensira | Realisasi Capalan | Target Kinerja Resl|szsi Kiner|a Pada Triwulan Realises| Capalan Tinghat Realisasi Kinerja Timghat Unit  |Lokasl| Fabior Faktar
Uruszn Program (culcome) | Perangkst Deerah | Kinerja Rensira dan Anggaran Kimerja dan Capalan Anggaran Rensira | Capalan | P k Ket |Pengh 1| Pendorong
Pemerintzhan | Keglatanjoutput) pada Tahum  (Perangkst Daersh 2| Renja Perangkat Anggaran Renja | Kimerjadan | Perangkat Deerah sid |Kinerjadan| Daerah
Diaersh dan 2024-2026 (skhir | Renja Perangkat Daerah Tahum Peranghst Dasrah Reallsasi Tahun 2024 Realisasi [Pemnanggung
Pragrami periode Remstra | Dassah Tahum Lalu | Berjalan (2024) yang dievaluzs| Anggaran Angpgaran Jawab
Kegiatan Peranghst Dassah) [2023) yang dlswaluasi 1 T i ) Tahum 2024 Renja Renatra
Peranghat Perangkat
Dserah Tahun Daerah sid
2024 (%) Tahun 2024
]
(13)=127" (15 =145
@ & @ s i8) m 8 ) (te) () (12)=gemtonnt | 1 i14]=6+12 ws | oge |an| o | e
K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp | K Rp K | Rp
RUMAH SAKIT
JTWA Prod. HB. 304.573.000.000 162.015.601.564 B4.THT0ET 238 11520560238 19524500842 1451 2.T09.650 19.%46.604.371 6415483131 102,50 223431084715 75,00
SAANIN
URLSAN
A ;i:ﬁ:‘“““ 0 ] ] 0 [ 7] 7] 0 it [ nan
PROVING]
LR :inm‘“ﬁ ] ] ] ] ] 1] 1] L] IEmn ] nan
URLSAN
PEMERINTAHAN
WilJIE TANG
1 BERKAITAN 304.573.000.000 162015601564 |64.707047 238 11.820.569.238 19,524,500 342 14512709680 19.546.684.371 65.415.483.131 102,50 228431 084.715 7500
DEMGAN
PELAYANAN
DASAR
URLSAN
102 o WTAHAN 045TA000000  [1GRO1SEO1S8d  (6aTaTnaTzas|  [t1ssaseezss|  [1esesoomaz)  [14stz7oosss)  [ramdeenddni|  |ssatsdsain 0250 [228d31084795) S0
HESEHATAN
PROGRAM Pemaniass
PENUNJANG  Jseiercapaan
URUSAN DENUENG
102m PEMERINTAHANnsan % a) 100 0100/63.142 428 237) 20 08013 o 0f 100 0f245.13 0] 24513 | 000 [345.13 of ird | nan
DAERAH nemeanntahan
PROVINSI daerah prowrsi
Tingkat
Hemandidan
Keuangan % 44 62 48 1135 2045 35 4543 1024 R 158.81 ind
Rumah Saks
ELLUD
Adminisirasi  [p oo
1.02.01.1.02 _';:r‘:'"ﬂ;ﬂ" Weuangan  [Persen|100) af 100 0] 95 |35 6a2 428 237 | 18.25 oldzas afrim ooe 50 0| 2354 of 2477 | 000 | 3354 0[33540] nan
g Pemngiat
Deerah
Daerah
Penyediaan Gajl J.mli:lﬂlanu o
1 [1.0241.1.02.0001|dan Tunjangan E;Emﬁ"”““ M‘;\" 225 E= 11535 35,602 428 237 | 321 o 320 ol 332 of 230 of 1203 o 2s8.06 | a00 | 163 0[570,53] nan [REJ SAANN
AN Tunjangan ASH
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Ho Hode UrusaniBidang |  Indikator Kiner|a TargetRenstra | Resllses| Capalan [Target Kinerja dan feealisasi Kinerja Pada Triwulan fealisasi Capalan Tinghat Realisasi Kinerja Tingkat Unit Lokasdl| Fakior Faktor
Urusan Program (outcome| | Peranghkat Dasrah | Kinerja Renstra | Anggaran Renja Kimerja dan Capalan Anggaran Renstra | Copalan | Perangkat | Het |PenghambatPendorong
Py Heglatan|outpur) pada Tahun  |Peramgkat Daerah sid| Peranghat Dasrah Anpgaran Renja | Hinerjaden | Peranghst Dasrahsid |Kinerja dan| Daerah
Daerah dam 2021-2026 |akhir Renja Perangkat | Tahun Berjalan Peranghat Dagrah Realisasl Tahun 2024 Reszlizasl [Penanggung
Program! periode Rensira | Daerah Tahun Lalu [2024) yang yang dievaluasi Anggaran Angparan | Jawab
Keglatan Peranghat Daerah) (2023} dievaluasi i M [ M Tahun 2024 Renja Rensira
Perangiat Paranghst
Dasrah Tahun [Daerah sid
2024 (%) Tahum 2024
%)
3 =127 {15)=14i5"
5] (8] m 8) L]} 10 (L] (12 =asgutgets | (18} = 6+12
mo@ 9 ) 100% wek | pe || g |
K| Rp K| Rp K | ] K | Rp K| Rp K| Rp K| Rp [ Rp K [ re | K | Rp K | Rp
Fata-rate Capalan Kinara (%) 570.53| nan
Fradikat Kinena 5T -
Perzentass
P apakan
standar silitas
P o [E== 1,
Barang Milik sarang,
Daerah prasarana dam
10204107 Pemun|ang alaf kesshatan (Persen| 80 a o a) a2 a a o] o oo oo o oo 0] 000 | nan | 0 O 000 | nan
LUrusan ik LBF
Pemerintah Fujukan, UKM
Daerah dan LIKM
FRujukan
Tinghat Diaarah
Frownzl
Jurmiah Unit
Pangadaan mgraan
Handaraan Dinas
2 ‘IDG:]:-'I.'|J:n!'.lﬂﬂ|:l\2awwmwﬂ_ﬂIl Operasional  (Unt | 1 o o a1 a o o] o o o o o o o O 0pd | nan | 0 0| 0,00 | nan [R5 SARNIN
Lapangan sz Lapargan
g
Cizediakan
Fata-ata Capalan Kinara (%) 0,00 | nan
Fradikat Kinena SR -
Peningkatan mu;‘
102041140 Pelayaman Ke'.nann a:gn Parsen| 5 04862 0] 48 [E7 500.000.000|15 25 0]20.48| o 1 o o 0 7571 O] 157,73 | 0,00 [124.33 0123910 nan
BLUD d
(BLLIDY
Jumiah BLUD
g
Pelayanandan |\ o edisizn  |Unit
3 [1.0201.1.10.0001 |Panunfang 52 o) 12 O] 1 [ET500.000000) 3 o] 3 o 3 of 3 o 12 Of1.20000) 000 [ 24 0 46,15 | nan [RSJ SARNIN
Felzyanan den (Kerja
Palayanan BLUD
Ferunjang
Pelayanan
Fata-ata Capalan Kinara (%) 15,38 | nan
Fradikat Kinena SR -
FROGRAM
FEMENUHAN
LIPAYA
HESEHATAN
10202 PERORANGAN | 0] 100 O] 0| 1654656001 O o] o o o 0 o o O nen | 0,00 | 100 o inf | nan
DM LUPAYA
HESEHATAN
MASTARAKAT
1020210 Penyediazsn - 100 0] 100 O] 0| 1654656001 O o] o o o o o o o O nen | 0,00 | 100 0100.00| nan
Fasilitas
Pelayanan,
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Hode UrusaniBidzng | Indikator Kinerja TargetRenstra | Reallses| Capalan [Target Kinerja dan Fealisasi Kinerja Pada Triwulan Realisas| Capaian Tinghat Realisasi Kinerja Tingkat Unlt  |Lokasdl| Fakior Fakbor
Urusan Program (outcome|l | Perangkat Dasrah | Kinerja Renstra | Anggaran Renja Kinerja dan Capalan Angparan Renstra | Copalan | Peramgkat | Ket |Penghambat|Pendorang
P Kegl foui) pada Tahun  |Peranghat Daerah sid| Perangkat Daerah Angparan Renja | Kinerjadan | PerangkstDaershsid |Kinesja dan| Daerah
Daerah dan 2021-2026 (akhir | Renjs Peranghat | Tahun Berjglan Peranghat Dasrah Realisasi Tahun 2024 Rezlizasl [Peranggung
Program/ periode Rensira | Deerah Tahun Lalu [2024) yang yang dievaluas| Anggaran Anpgaran | Jawab
Keglztan Peranghat Dagrah) (2023} dievaluasi M 1 v Tahun 2024 Renja Renstra
Peranghat Pasanghst
Daerah Tahun Daerah sid
2024 %) Tahum 2024
()
J 1 1 2= pegeinety | (131277 gmgeqz (1171457
m @) ) " i) (&l il @ 15 110) ) (12 100% 14 108% m " 4 9
L Rp K Rp K Rp Rp Rp L3 Rp L Rp L3 Rp K Rp | K Rp K | Rp
|5arana,
Praserana dan
st Kesehatan
untul UKP
Fiusjukan, UEM
dan KM
Rujukan Tingkat
Daerah Provinsi
Jumiah Sarana,
Prasarana dan
Fehabiltzsl dan HE&K;E:?:'\"
1 [1020e101 0008 |Pemeiharsen | Urt | d a o a1 il ] o o ol o 000 | man | @ 0 0,00 | nan [RSJSAANIN
Fumeh Sakit Rzhabililas dan
Femelinarzan
oleh Rumah
Sakit
Jumdah Alat
Pangadaan Mat  |Hesehatan/dat
Kazshatanddat  |Perunjang
2 [10202.1.01.0010|Penunjang Medk (Medik Fasiltas Unt 247 o) 15 0] 25 | 1654658001 1% o 13 o] % 100,00 | 000 | &0 0 16,1% | nan [R5 SAANIN
Faslitas Layanan (Layanan
Hazzhatan Kesehatan y@ng
Dizedizkan
Jumdah Rumah
seki yarg
dingkatkan
SErang,
presarana, slat
kesahatan dan
S0M Bgar
sesual standar
|eris pelayaran
rumah sakit
bandasarian
kelas rumah
3 mnz.w.anzs;ﬂ"mm““ akiyang  Uni | d ol o af 1 a o o o ol o 000 | nan | 4 0| 0,00 | nan [RS) SANIN
mizh Sakit
miemsanhi
raslo lempat
ddurierhadap
|umlah
penducl
minimal 1-1000
caniatay dalam
rangke
peningkatan
kapasitas
pesEyanan
rumah sakit

Rencana Hevja Jatun 2026 RS Jiwa Prof HB.Saanin Fadang | 25



Ho| Kode UrusaniBidzang | Indikator Kinerja TargeiRensra | Reallsesi Capalan |Target Kinerja dan [Realisas| Kinerja Pada Triwulan [Realisasi Capaian Tingkat Realises| Kinerja Tingkat Unit Lokasi!| Faktor Fzktar

Urusan Program (outcome)l | Perangkat Daersh | Kinerjs Renstra | Anggeran Renja Biner|a dan Capalan Angpgaran Renstra | Capalan | Perangkat | Het |Penghambat|Pendorang
Py Heglatan|outpur) pada Tahun  |Perangkat Daerah aid) Peranghst Dasrah Anggaran Renja | Kinerjadan | Peranghst Daerah 2 |Kinesjs dan|  Daerah
Daerah dan 2021-2026 (akhir | Renjs Perangkat | Tahun Berjalan Peranghat Daerah Realisasi Tahun 2024 Reallsasl |Penanggung
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d. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya program dan terpenuhinya target

kinerja program/kegiatan

Faktor pendorong tidak tercapainya target program kegiatan adalah:

a) Minimnya Minim dukungan anggaran, baik APBD dan dana transfer lainnya.

b) Minimnya minat dr. Spesialis Jiwa untuk mengembangkan kompetensi Sub
spesialis jiwa, dr. Sub Spesialis Jiwa yang dimiliki saat ini sudah memasuki
purnabakti yang diberdayakan kembali (Persyaratan SDM yang wajib ada untuk
RS. Khusus jiwa kelas A).

c) Belum terpenuhinya kualifikasi SDM untuk dr. Spesialis Anestesi untuk
pengembangan layanan ICU dan pelayanan ECT Premedikasi, karena
keterbatasan jumlah dan minat SDM terkait yang SIP nya bisa ditempatkan di RS.
Jiwa Prof. HB. Saanin.2.

Faktor pendukung tercapainya target program kegiatan adalah:

a) Peningkatan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat. Peningkatan kinerja
yang sangat baik.

b) Pemenuhan standar fasilitas sarana, prasana dan alat Kesehatan berorientasi
pada pemenuhan standar fasilitas RS. Khusus kelas A dan standar Akreditasi
Paripurna.

c) Terlaksananya fungsi rumah sakit yang selalu memberikan pelayanan dan
kepuasan Peningkatan yang terbaik.

d) Peningkatan Tata Kelola Pelayanan BLUD.

e. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program renstra SKPD
Capaian program Renstra SKPD Tahun 2024 rata-rata tercapai sesuai target yang
telah ditetapkan dalam Penetapan Kinerja RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang Tahun
2024, sehingga secara keseluruhan target Renstra pada tahun ke-5 tahun 2024

terpenuhi.

f. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil.

Berdasarkan uraian di atas, dapat direkomendasikan hal-hal sebagai berikut:

1. Perlunya optimalisasi pencapaian kinerja kegiatan pada Pengadaan sarana dan
prasarana, yang salah satunya dilakukan dengan perencanaan yang baik, terutama
pada kegiatan yang bersumber pada APBD.

2. Upaya-upaya peningkatan kinerja dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang sebagai PPK BLUD RSUD dapat
dilakukan antara lain melalui:

1) Pemenuhan standar fasilitas sarana, prasarana dan alat Kesehatan berorientasi
pada pemenuhan standar fasilitas RS. Khusus kelas A dan standar Akreditasi

Paripurna.
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2) Pengembangan inovasi layanan berbasis Elektronifikasi (Pendaftaran Online,
RME, APM) untuk memberikan kemudahan akses pelayanan kesehatan untuk
masyarakat dan meningkatkan respon time pelayanan.

3) Mengembangkan Inovasi layanan MPKP (Model Praktek Keperawatan
Profesional) pada setiap ruang rawat inap Psikiatri.

4) Memperkuat layanan pengawasan penggunaan Obat melalui pengembangan
inovasi layanan “Bela Om Ed”

5) Mengembangkan inovasi layanan Kesehatan jiwa kolaboratif; Perawat, Keluarga
dan Pasien (Persaga Con Care) dan layanan kolaboratif; Dokter, Keluarga,
ODGJ (Laswarangga)

6) Pemenuhan kualifikasi dokter DPJP jiwa, perawat, Psikolog dan PPA penunjang
layanan.

7) Menyelenggarakan pelatihan pelayanan Prima untuk seluruh pegawai sebagai
upaya meningkatkan kenyamanan pada masyarakat dalam menerima layanan.

8) Meningkatkan sosialisasi, Edukasi penyuluhan Kesehatan jiwa pada masyarakat
melalui Unit Keswamas.

9) Pengembangan layanan “Fast track” untuk kemudahan akses pelayanan bagi
penyandang disabilitas.

10) Pemenuhan kualifikasi dan kompetensi SDM Medis Spesialis Non Jiwa;
Pengalokasian anggaran Gaji, Insentif untuk dokter tamu.

11) Koordinasi RS. Jejaring dan Kolegium untuk Kerjasama pemanfaatan tenaga
dokter spesialis referral non kejiwaan (Rehab medik dan radiologi) untuk
pemenuhan kualifikasi SDM spesialisasi non Jiwa.

12) Mengkoordinir komite medik dalam penyusunan panduan praktek klinik,
Distribusi SDM dan kualifikasi SDM Spesialis Non Jiwa dalam pemenuhan
pelayanan spesialisasi Non Kejiwaan.

13) Pengembangan layanan One Day Care (Rehabilitasi Psikososial) untuk
percepatan pemulihan pasien pasca rawatan dan pembekalan keterampilan
agar ODGJ dapat diberdayakan kembali di Masyarakat.

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan SKPD

Analisis Kinerja pelayanan RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang berdasarkan
pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) sesuai Peraturan Gubernur Sumatera
Barat Nomor 17 Tahun 2019. Pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) pada RS
Jiwa Prof. HB. Saanin Padang Tahun 2024 adalah sebagai berikut:

a. Pelayanan Gawat Darurat:

Dari 9 Indikator SPM, semua indikator sudah mencapai target

b. Pelayanan Rawat Jalan;

Dari 6 indikator SPM, semua indikator sudah mencapai target.

c. Pelayanan Rawat Inap
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Dari 13 indikator SPM, 11 indikator memenuhi target SPM, sedangkan 2 indikator

belum memenuhi target SPM vyaitu:

1)

2)

Kejadian adanya kejadian rawat ulang (re-admission) pasien gangguan jiwa
dalam waktu < 1 bulan

Tidak adanya kejadian rawat ulang (re-admission) pasien gangguan jiwa
dalam waktu < 1 bulan 92,3% dari target 100%. Hal ini disebabkan Indikator
ini belum tercapai karena masih tingginya tingkat ketergantungan keluarga
pada perawatan di rumah sakit. Keluarga merasa belum mampu merawat
pasien dirumah karena kesibukan atau tidak adanya yang mengawasi pasien
selama di rumah.

Lama hari perawatan pasien gangguan jiwa standarnya adalah < 6 minggu,
pencapaian hanya 98,17% dari target. Penyebabnya adalah masih adanya
keluarga yang belum bisa menjemput pasien setelah di izinkan pulang oleh
dokter, walaupun perawat di ruangan dan case maneger telah menghubungi
keluarga berulang kali. Selain itu, perawatan pasien dari rekomendasi Dinsos

sering didropping karena tidak ada keluarga (pasien terlantar)

Pelayanan Rehabilitasi Mental

Dari 4 Indikator SPM, semua Indikator sudah mencapai target.

Pelayanan Psikologi

Dari 5 Indikator SPM, semua indikator sudah mencapai target.

Pelayanan Forensik Psikiater

Dari 5 Indikator SPM, semua indikator sudah mencapai target.

Pelayanan Kesehatan Jiwa Masyarakat

Dari 2 Indikator SPM, semua indikator sudah mencapai target.

Pelayanan Radiologi,

Dari 4 Indikator SPM, semua indikator sudah mencapai target.

Pelayanan Laboratorium

Dari 4 Indikator SPM, semua indikator sudah mencapai target.

Pelayanan Farmasi,

Dari 4 indikator SPM, semua indikator sudah tercapai sesuai target.

Pelayanan Gizi,

Dari 3 indikator SPM, semua indikator sudah mencapai target.

Pelayanan Rekam Medis,
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Dari 4 indikator SPM, semua indikator terpenuhi target.

m. Pelayanan pengelolaan limbah,

Dari 2 indikator SPM, semua indikator memenuhi target.

Pelayanan adminstrasi dan manajemen,

Dari 9 indikator SPM, 9 indikator sudah memenubhi target SPM.

Pelayanan ambulance/kereta jenazah
Dari 2 indikator SPM, semua indikator memenuhi target SPM.

Pelayanan Pemulasaraan Jenazah

Dari 1 indikator SPM, semua indikator memenuhi target SPM.

Pelayanan loundry,

Dari 2 indikator SPM, semua indikator memenubhi target SPM.

Pelayanan pemeliharaan sarana rumah sakit,

Dari 3 indikator SPM, 2 (dua) indikator sudah memenuhi target SPM, dan 1
(satu) indikator belum memenuhi standar SPM. Ketetapan waktu
pemeliharaan alat sebesar dicapai sebesar 99% dari target 100%. Hal ini
disebabkan adanya spare part perbaikan alat pada bulan Agustus habis (bola

lampu, stop kontak dan steker).

Pencegahan dan pengendalian infeksi,

Dari 3 indikator SPM, semua indikator memenuhi target SPM.

Analisis kinerja pelayanan RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang berdasarkan
tugas pokok dan fungsi dalam pelayanan kesehatan terhadap masyarakat Provinsi
Sumatera Barat terutama dalam pelayanan kesehatan jiwa, sesuai dengan indikator
kinerja utama yang ditetapkan dalam Renstra 2021-2026, telah dapat dicapai
dengan baik seperti terlihat pada Tabel T-C.30. Pencapaian Kinerja Pelayanan RS.

Jiwa Prof. HB. Saanin Padang sebagai berikut:
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Tabel T-C.30 Pencapaian Kinerja Pelayanan RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang

SPMm/ Target Renstra Perangkat Daerah Realisasi Capaian Proyeksi Catatan
NO Indikator Standar IKK | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | , ..
Nasional 2023 2024 2025 2026 2023 2024 2025 2026
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 |[BOR 60-85% 65% 65% 66% 67% 67% 69,7% 69% 67% 67%
2 |AVLOS 30-52 hari |40 hari |32 hari |32 hari (32 hari |32 hari |26,6 hari[25 hari |32 hari |32 hari
3 |BTO 3-4 kali 3kali |10kali [10kali |10kali [10kali |10kali [10kali |10 kali |10 kali
4 |[TOI 1-3 hari lhari [8hari |8hari [8hari |8hari [11hari |11 hari [8hari |8 hari
5 |[NDR <0,24%(<0,24%10,24% 10,24% |<0,12%1|0,15% (0,24% |0,24%
6 |GDR <0,45%|<0,45%(0,45% |0,45% |<0,27%|0,18% [0,45% |0,45%
7 [Jumlah Pasien Masuk 2550 2550 2560 2560 2558 2675 2560 2560
8 |Kunjungan Rawat Jalan 30650 [25600 |[25600 |25600 |29434 |25595 (25600 |25600
9 |Kunjungan Rawat Inap 2730 2750 2760 2760 2750 2835 2760 2760

2.3 Isu-isu penting dan catatan strategis dalam pelaksanaan tugas dan fungsi RS

Jiwa Prof. HB. Saanin Padang.

a. Tingkat Kinerja RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang.
Kinerja pelayanan RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang Tahun 2024 seperti terlihat

pada tabel berikut:

Tabel 13 Capaian Kinerja Pelayanan Tahun 2024
RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang

BOR 66% 69 %
AVLOS 32 hari 25 hari
BTO 10 Kali 10 kali
TOI 8 hari 11 hari
NDR 0,24% 0,15%
GDR 0,45% 0,18%
Jumlah Pasien Masuk 2.550 org 2.675 org
Kunjungan Rawat Jalan 25.600 org 25.595 org
Kunjungan Rawat Inap 2.750 org 2.835 org

Berdasarkan kinerja, pelayanan yang diberikan umumnya berada diatas rata-rata.
Capaian kinerja Pelayanan RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang melebihi target
yang ditetapkan. Selanjutnya untuk capaian kinerja keuangan dalam hal ini
realisasi pendapatan pelayanan RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang dapat dilihat

pada Tabel berikut:
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Tabel 14 Realisasi Pendapatan Pelayanan
RS. Jiwa Prof. Hb. Saanin Padang Tahun 2024

REALISASI TAHUN 2024
NO JENIS PENERIMAAN TARGET 2024 (31 DESEMBER)
(Rp) (%)
1 ;i’:?f:sirﬂ“YgsizASIONAL 26,570,000,000 | 27,905,730,852 | 105.03%
2 | PENDAPATAN USAHA 930,000,000 978,007,798 | 105.16%
JUMLAH 27,500,000,000 | 28,883,738,650 | 105.03%

Secara umum pendapatan pelayanan RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang terjadi

kenaikan pendapatan sehingga dapat melebihi target yaitu 105%, dengan realisasi
pendapatan Rp 28.883.738.650,-.

b. Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas dan

fungsi RS Jiwa Prof. Hb. Saanin Padang

Permasalahan yang menghambat peningkatan kinerja pelayanan dan keuangan

dalam pelaksanaan tugas dan fungsi RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang antara

lain:

1.
2.

© N o g bk

10.

11.

12.

Kendala dalam Klaim BPJS.

Kurang optomalnya kepedulian dan pengetahuan dari SDM Khususnya
Tenaga profesional.

Kurangnya Dokter Spesialis baik Jiwa dan Non jiwa sehingga masih harus
referal ke RS M. Djamil Padang

Pengelolaan keluhan pelanggan belum memadai.

Belum mencukupi jumlah pegawai yang memberikan pelayanan.
Terbatasnya anggaran pelatihan SDM.

Sarana dan prasarana pendukung pelayanan yang belum memadai.
Peralatan kesehatan yang perlu disempurnakan sesuai standar Rumah
sakit.

Sarana pendidikan dan pelatihan masih perlu ditingkatkan.

Cukup besarnya piutang jasa pelayanan pada pasien BPJS, IPWL dan
Dinas Sosial.

Terjadinya penurunan pasien rawat jalan disebabkan mulai berlakunya
rujukan online berjenjang dimana pasien rawat jalan dirujuk online dimulai
dari RSUD Kelas D,C,B dan A.

Terjadinya penurunan pendapatan sehingga tidak mencapai target berakibat

kesulitan RS dalam memenuhi biaya operasional RS.

c. Dampak terhadap pencapaian visi dan misi kepala daerah terhadap capaian
program SDGs dan SPM.

Secara umum hambatan dan permasalahan yang ada di RS Jiwa Prof. HB. Saanin

Padang dalam pencapaian SDGs tidak terlalu berpengaruh secara signifikan

| 32



karena RS Jiwa Prof. HB. Saanin sebagai pendukung pencapaian SDGs hal ini
dibuktikan dengan terbukanya akses pelayanan kesehatan penduduk miskin
dengan diterapkanya Jaminan Kesehatan Nasional melalui BPJS. Selain dari
pada itu penangganan penderita dengan penyalahgunaan Napza melalui
pelayanan pengobatan dan rehabilitasi, sementara untuk pencapaian SPM secara

umum sudah tercapai dengan baik walaupun masih perlu ditingkatkan.

d. Tantangan dan Peluang dalam meningkatkan pelayanan di RS Jiwa Prof. HB.

Saanin Padang

Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan di RS Jiwa Prof. HB.

Saanin Padang antara lain:

a. RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang merupakan satu-satunya rumah sakit
khusus pemerintah dalam pelayanan kesehatan jiwa.

b. RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang ditunjuk sebagai Institusi Pelayanan Wajib
Lapor Pecandu Napza.

RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang juga sebagai Institusi Rehabilitasi Napza.

d. RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang merupakan satu-satunya tempat praktek
pendidikan khusus pelayanan kesehatan jiwa.

e. Sebagai PPK BLUD RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang memiliki kesempatan
untuk menjalankan praktek bisnis yang sehat dan keleluasaan penggunaan
pendapatan operasional.

f. Masih adanya lahan yang dapat digunakan dalam pengembangan atau
pembangunan rumah sakit.

g. RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang sudah mendapatkan status akreditasi

dengan lulus Paripurna.

4. Formula isu-isu penting berupa rekomendasi yang harus ditindak lanjuti
dalam perumusan program dan kegiatan prioritas Tahun 2024.

Isu-isu penting yang harus dijawab dalam meningkatkan pelayanan kesehatan

khususnya pelayanan kesehatan jiwa, guna ditindak lanjuti dalam program dan

kegiatan tahun 2023 sebagai berikut:

a. Belum optimalnya kepedulian dan pengetahuan dari SDM khususnya tenaga

profesional dan tingginya tuntutan masyarakat yang mengharuskan SDM
selalu mengembangkan diri.
Catatan strategis: Dalam melakukan pelayanan bekerja sama dengan
tenaga spesialis RS Dr. M.Djamil Padang, Begitu juga spesialis Radiologi,
Spesialis Rehabilitasi Medis dari luar, untuk pelayanan lainnya
mengoptimalisasikan SDM yang ada, salah satunya adalah tenaga dokter
spesialis yang kendali ke RS setelah menyelesaikan pendidikannya.

b. Masih terdapat peralatan kedokteran yang rusak, begitu juga alat kesehatan
Non Medis perlu penambahan dan penggantian yang rusak.

Catatan strategis: Mengupayakan perbaikan semua fasilitas pelayanan
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dilingkungan rumah sakit, serta mengoptimalisasikan pemakaian peralatan
kesehatan yang ada sehingga dapat memberikan pelayanan yang lebih baik.

» Pemenuhan sarana dan prasarana pada Instalasi Napza masih kurang
sehingga perlu penambahan untuk meningkatkan pelayanan
Catatan Strategis: meningkatkan layanan pasien jiwa maupun pasien non
jiwa dengan memberdayakan tenaga dan sumberdaya yang ada di rumah
sakit.

c. Berdasarkan surat edaran dari BPJS Kesehatan tentang rujukan berjenjang
mengakibatkan jumlah pasien rawat jalan menurun, hal ini disebabkan mulai
berlakunya rujukan online berjenjang dimana pasien rawat jalan dirujuk
dimulai dari RSUD kelas D,C, B, A.

Catatan Strategis: Melakukan efisiensi terhadap belanja BLUD RS Jiwa

Prof.HB. Saanin padang agar dapat memenuhi target belanja 2024.

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Rancangan awal RKPD Provinsi Sumatera Barat untuk RKPD RS Jiwa Prof. HB.
Saanin Padang dengan membandingkan antara rancangan awal RKPD dengan
analisis kebutuhan RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang Tahun 2026 yang akan menjadi
usulan pada Musrenbang Provinsi Sumatera Barat. Disamping itu dalam penyusunan
Racangan Renja Tahun 2026 juga dengan berpedoman kepada:

a. Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencanan Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Perubahan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

Hasil Evaluasi Renja RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang Tahun lalu.

Hasil Evaluasi Renja RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang, SH Tahun berjalan.
RPJMD Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021-2026

Rancangan Awal Rencana Kerja Pemerintah 2026.

~ 0 o o o

Visi dan Misi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Salah satu tujuan dilakukannya review terhadap Rancangan Awal RKPD adalah untuk
menghindari inkonsistensi substansi RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang dengan
berbagai rumusan yang sudah tertuang dalam Rancangan Awal RKPD, karena pada
hakikatnya Renja OPD tersebut disusun adalah untuk mendukung pencapaian target
prioritas pembangunan serta target program dan kegiatan yang sudah dirumuskan
dalam Rancangan Awal RKPD. Pada akhirnya renja OPD juga akan mengalami

penyempurnaan setelah Rancangan RKPD tersebut sudah ditetapkan menjadi RKPD
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dengan Peraturan Gubernur.

Dalam melakukan review terhadap Rancangan Awal RKPD tersebut, ada beberapa

hal yang perlu diperhatikan, antara lain:

1. Proses yang dilakukan yaitu membandingkan antara rancangan awal RKPD
dengan hasil analisis kebutuhan;
Setelah membandingkan Rancangan Awal dengan Rancangan Akhir RKPD, pada
RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang tidak terdapat perubahan jumlah kegiatan dan
sub kegiatan yang disesuaikan dengan pagu anggaran yang telah ditetapkan
untuk masing-masing OPD,

2. Penjelasan mengenai alasan proses tersebut dilakukan;
Proses pembandingan ini dilakukan dengan tujuan efisiensi anggaran yang
diutamakan untuk pencapaian IKU dan Visi dan Misi Kepala Daerah terpilih

3. Penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut dan catatan penting terhadap
perbedaan dengan rancangan awal RKPD;
Pada Rancangan Akhir RKPD tidak terdapat penambahan kegiatan dan sub
kegiatan dan untuk pagu anggarannya menyesuaikan dengan hasil kesepakatan
Tim TAPD
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Nama Perangkat Daerah: RS. Jiwa Prof. HB. Saanin Padan

Tabel T-C. 31

Review terhadap Rancangan RKPD Tahun 2026

Provinsi Sumatera Barat

PROGRAM PROGRAM
EERTJgX‘:‘ANG Persentase pemenuhan PENUNJANG Persentase pemenuhan
Padang | Penunjang urusan 100% URUSAN Padang | Penunjang urusan 100%
Ei’g:ﬁ:ﬁlTAHAN Pemerinah Daerah Provinsi 52,321,620,000 PEMERINTAHAN Pemerinah Daerah Provinsi 52,321,620,000
DAERAH PROVINSI
PROVINSI
Kegiatan
Administrasi - Kegiatan Administrasi L
Persentase Realisasi 0 Persentase Realisasi 0
Keuangan Padang Keuangan Perangkat Daerah 95% 24,000,620,000 Keuangan Perangkat | Padang Keuangan Perangkat Daerah 95% 24,000,620,000
Perangkat Daerah
Daerah
) . . Kebutuhan gaji
daPria rt]gr?jglr?gagnga“ Padang ﬁgfr?mgr?eﬂi%aanng 415 - Penyediaan gaji dan Padang ﬁgfr?mgraﬂi%aanr? 415 masih kurang
i b Rp.

ASN Tunjangan ASN orang | 24,000,620,000 | tunjangan ASN Tunjangan ASN orang | 24,000,620,000 1 ;%3?3'?;0'800
Peningkatan Persentase Tingkat 0 Peningkatan Persentase Tingkat 0
Pelayanan BLUD | "298"9 | Kemandirian Keuangan 52% | 28321,000,000 | Pelayanan BLUD Padang | | mandirian Keuangan 52% | 28 321,000,000
;,Zﬁ:%::gn dan Jumlah BLUD yang 1 unit - Pelayanan dan Jumlah BLUD yang 1 unit

Pelayanan Padang Menye_dlakan Pelayanan dan kerja 28,321,000,000 Penunjang Padang Menye_dlakan Pelayanan dan kerja 28,321,000,000
BLUD Penunjang Pelayanan Pelayanan BLUD Penunjang Pelayanan
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PROGRAM

PEMENUHAN PROGRAM
UPAYA PEMENUHAN UPAYA Pengusulan
KESEHATAN Indeks Kepuasan 0 KESEHATAN Indeks Kepuasan 0 SHS belum
PERORANGAN | 7293N9 | o arakat 0% | 3865081,000 | PERORANGANDAN | F293N9 | Macvarakat 0% | 3865081,000 | masukke
DAN UPAYA UPAYA KESEHATAN SIPD
KESEHATAN MASYARAKAT
MASYARAKAT
Kegiatan
Penyedian
Fasilitas . . Kegiatan Penyedian . .
Pelayanan, Stancar Fasitas Polayanan Fasitas Pelayanan, Stanca Fasitas Polayanan
Sarana, sarana Prasarana danyAIat Y Sarana, Prasarana, sarana Prasarana danyAIat |
Prasarana, dan dan Alat Kesehatan
’ Padang | Kesehatan untuk UKP 100% : Padang | Kesehatan untuk UKP 100%
,lj\:]etlltJ I}((Eslfgatan Rujukan, UKM dan UKM 3,765,081,000 Br:(tll\jllkdi}:]PUELl\BIUKan, Rujukan, UKM dan UKM 3,765,081,000
Rujukan, UKM Rujukan Tingkat Daerah Rujukan Tingkat Rujukan Tingkat Daerah
dan UKM Rujukan Provinsi Daerah Provinsi Provinsi
Tingkat Daerah
Provinsi
- Pengembanaan Jumlah Fasilitas Kesehatan Jumlah Fasilitas Kesehatan
Fasilitgas g Lainnya yang Ditingkatkan - Pengembangan Lainnya yang Ditingkatkan
Padang | Sarana, Prasarana, Alat 1 unit Fasilitas Kesehatan Padang | Sarana, Prasarana, Alat 1 unit
E:;i;itan Kesehatan dan SDM agar 500,000,000 Lainnya Kesehatan dan SDM agar 500,000,000
Sesuai Standar Sesuai Standar
Jumlah Sarana, Prasarana Jumlah Sarana, Prasarana
- Rehabilitasi dan dan Alat Kesehatan yang - Rehabilitasi dan dan Alat Kesehatan yang
Pemeliharaan Padang | Dilakukan Rehabilitasi dan 1 unit Pemeliharaan Rumah | Padang | Dilakukan Rehabilitasi dan 1 unit
Rumah Sakit Pemeliharaan oleh Rumah 1,000,000,000 Sakit Pemeliharaan oleh Rumah 1,000,000,000
Sakit Sakit
'Kzsenﬁ:g ?ﬁzlgat Jumlah Alat Kesehatan/Alat kzggﬁ:g i?ﬂlgtlat Jumlah Alat Kesehatan/Alat
. : Penunjang Medik Fasilitas . . : Penunjang Medik Fasilitas :
EggiLlji?ejzangaMaendz;E Padang Layanan Kesehatan yang 7 unit 1,765,081,000 E:Qilljitnajaznl?aMaen(g'; Padang Layanan Kesehatan yang 7 unit 1,765,081,000
y Disediakan y Disediakan
Kesehatan Kesehatan
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Jumlah Rumah sakit yang Jumlah Rumah sakit yang
ditingkatkan sarana, ditingkatkan sarana,
prasarana, alat kesehatan prasarana, alat kesehatan
dan SDM agar sesuai standar dan SDM agar sesuai standar
jenis pelayanan rumah sakit jenis pelayanan rumah sakit
- Pengembangan Padang berdasarkan kelas rumah 1 unit - Pengembangan Padang berdasarkan kelas rumah 1 unit
Rumah Sakit sakit yang memenuhi rasio 500,000,000 Rumah Sakit sakit yang memenuhi rasio 500,000,000
tempat tidur terhadap jumlah tempat tidur terhadap jumlah
penduduk minimal 1:1000 penduduk minimal 1:1000
dan/atau dalam rangka dan/atau dalam rangka
peningkatan kapasitas peningkatan kapasitas
pelayanan rumah sakit pelayanan rumah sakit
Kegiatan
E 32{12?]'33“ Terlaksananya layanan g@gf;in}(zzgﬁ?;an Terlaksananya layanan
Kesehatan untuk kegehatan untuk UKP . untuk UKP Rujukan kegehatan untuk UKP .
UKP Rujukan, Padang Eu!ukan, QKM dan UKM 100% 100,000,000 UKM dan UKM Padang Ru!ukan, QKM dan UKM 100% 100,000,000
ujukan Tingkat Daerah . . Rujukan Tingkat Daerah
UKM dan UKM Provinsi Rujukan Tingkat Provinsi
Rujukan Tingkat Daerah Provinsi
Daerah Provinsi
- Pengelolaan
Eg?g:;i?} bagi Jumlah Penduduk yang - Pengelolaan Jumlah Penduduk yang
Penduduk Mendapatkan Layanan Pelayanan Kesehatan Mendapatkan Layanan
Terdampak Krisis Ke_sghatan yang Ter@ampak . bagi Pendudulf . Kgsghatan yang Ter_dampak ‘
Kesehatan Akibat Padang | Krisis Kesehatan Akibat . 1 unit 100.000.000 Terdampak KI'IISIS Padang | Krisis Kesehatan Akibat ' 1 unit 100.000.000
Bencana Bencana dan//_-\ta.u BerpqtenS| B Kesehatan Akibat Bencana dan/Ata.u Berpqten3| B
dan/atau Bencana Provinsi Sesuai Bencana dgn/atau Bencana Provinsi Sesuai
. Standar Berpotensi Bencana Standar
Berpotensi
Bencana
PROGRAM PROGRAM
PENINGKATAN Persentase SDM Kesehatan PENINGKATAN Persentase SDM Kesehatan
KAPASITAS Padang | yang terlatih sesuai dengan 52% 168.871.000 KAPASITAS SUMBER | Padang | yang terlatih sesuai dengan 52% 168.871.000
SUMBER DAYA kompetensi T DAYA MANUSIA kompetensi T
MANUSIA KESEHATAN
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KESEHATAN

Pengembangan
Mutu dan
Peningkatan
Kompetensi

Jumlah Sumber Daya
Manusia Kesehatan

Pengembangan Mutu
dan Peningkatan
Kompetensi Teknis

Jumlah Sumber Daya
Manusia Kesehatan
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a Eek”'s Sumber | Padang | o oetensi dan Kualifikasi | 227 | 168,871,000 | Sumber Daya Manusia | "29"9 | Kompetensi dan Kualifikasi | °2% | 168,871,000
aya Manusia . . .
Meningkat Kesehatan Tingkat Meningkat
Kesehatan Daerah Provinsi
Tingkat Daerah
Provinsi
- Peningkatan - Peningkatan
Kompetensi dan Jumlah Sumber Daya Kom e’?ensi dan Jumlah Sumber Daya
Kualifikasi Padan Manusia Kesehatan 169 Kuali?ikasi Sumber Padan Manusia Kesehatan 169
Sumber Daya g Kompetensi dan Kualifikasi orang 168,871,000 Dava Manusia 9 Kompetensi dan Kualifikasi orang 168,871,000
Manusia Meningkat y Meningkat
Kesehatan
Kesehatan




2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Sebagai SKPD dengan tugas pokok dan fungsi memberikan pelayanan kesehatan

rujukan khususnya kesehatan jiwa baik yang sifatnya perorangan atau masyarakat,

peran serta masyarakat sangat penting dalam mendukung semua program dan

kegiatan yang telah ditetapkan.

Tabel 15. Kajian Usulan Program dan Kegiatan dari Masyarakat
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2026

Nama SKPD: RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang

N
0

Program/kegiatan

Lokasi

Indikator kinerja

Besaran/ volume

Catatan

***)

1)

)

®3)

(4)

(5)

(6)

Peningkatan
Pelayanan BLUD
RSUD

Pelayanan dan
Penunjang BLUD

Padang

Terlaksananya
Pelayanan dan
Penunjang BLUD

Rp. 28.321.000.000

Pemenuhan Upaya
Kesehatan
Perorangan dan
Upaya Kesehatan
Masyarakat

Padang

IKM

Rp. 3.865.081.000

Sumber: Hasil jaring aspirasi/usulan masyarakat.

Adapun usulan program kegiatan yang terkait dengan masyarakat adalah

sebagai berikut:

1.

Biro Perekonomian sebagai pembina BLUD mengatakan bahwa RS BLUD itu
harus mandiri artinyapun tidak bisa lepas dari APBD, bukan untuk mencari
keuntungan tapi untuk perbaikan pelayanan.

Mensosialisasikan ke masyarakat terkait peningkatan informasi publik.
Mensosialisasikan ke masyarakat terkait pelayanan anak dan remaja seperti
gangguan belajar, autism, layanan Napza, dll.

Usulan RS.Jiwa Prof. HB. Saanin Padang terakreditasi menjadi Akreditasi RS
Pendidikan, bukan hanya untuk Pendidikan Kedokteran, tapi juga profesi lainnya.
BNN Provinsi Sumatera Barat, bukan hanya penangkapan tapi termasuk
pembinaan, penguatan lembaga organisasi dan masyarakat. RS. Jiwa Prof. HB.
Saanin Padang satu-satunya yang memiliki Rawat Inap, permasalahan
dilapangan banyak ditemukan permasalahan hukum. Pecandu wajib melaporkan
diri dan direhabilitasi di RS dan penyalahgunaan akan ditindak dengan aturan

hukum.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Diharapkan adanya integrasi dan koordinasi antara RS.Jiwa Prof. HB. Saanin
Padang, Dinas Sosial dan DUK Capil untuk data kependudukan ODGJ (Orang
dengan gangguan jiwa).

Untuk meningkatkan pendapatan, perlu ditingkatkan layanan potensial seperti
rawat inap psikiatri, rawat inap Napza.

Sosialisasi Pelayanan Non Jiwa ke masyarakat, agar masyarakat mengetahui
kalau di RS.Jiwa Prof. HB. Saanin Padang tidak hanya melayani pasien jiwa
tapi juga melayanan pasien non jiwa.

Diharapkan upaya dari pihak RS.Jiwa Prof. HB. Saanin Padang terkait
permasalahan lingkungan, Fokus pada peningkatan kesejahteraan Masyarakat,
ada beberapa perumahan diluar RS.Jiwa Prof. HB. Saanin Padang merehab
pasien.

Kegiatan pengembangan RS, ada beberapa lokasi lahan kosong, kami
bermaksud memanfaatkan sesuai dengan arahan camat. Tempat tsb terpisah dari
lokasi RSJ dan ditumbuhi semak belukar dan sampabh.

Permasalahan Pemagaran, kami berharap solusi keamanan NAPZA, agar akses
tersebut dibuka dan pembuatan Pos Security (diperkuat).

UKM perlu kerjasama lingkungan sekitar, dan jika ada kebutuhan SDM di RS.
Jiwa Prof. HB. Saanin Padang agar diprioritaskan warga sekitar RS.Jiwa Prof.
HB. Saanin Padang.

Pelayanan kesehatan di rumah sakit ditambah atau diperluas jenisnya dengan
menyesuaikan perkembangan kasus penyakit yang dialami masyarakat.

Tetap memberikan pelayanan kesehatan yang optimal pada masyarakat miskin.
Melibatkan masyarakat dalam sosialisasi dan informasi melalui dialog interaktif
atau penyuluhan tentang kesehatan jiwa baik di rumah sakit, media cetak
maupun media elektronik.

Melaksanakan home visite untuk pasien dengan kasus-kasus tertentu dan

pemulangan / penguburan pasien miskin yang tidak dijemput keluarga.

2.6 Perbandingan Target Indikator Kinerja Utama 2024 dengan Target Renstra

Tabel 16. Perbandingan Target IKU dengan Renstra

TARGET
SASARAN STRATEGIS INDIKATOR RENSTRA TARGET IKU
KINERJA 2024
2024
1 2 3 4
: o 0 0
Meningkatkan kualitas Tingkat Akreditasi 190/0 190/0
RS Paripurna Paripurna
pelayanan kesehatan
i Indek Kepuasan
Jiwa 88 93,33
Masyarakat (IKM)
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Meningkatnya Persentase Pasien

Pelayanan Kesehatan Non Jiwa Yang 92% 100%

Non Jiwa Ditangani Spesialis

Meningkatkan

Akuntabilitas Kinerja Nilai Evaluasi SAKIP 8.0’6.50 8.2’35
. (Nilai A) (Nilai A)

Organisasi

Meningkatkan . .

Kemandirian Keuangan Tingkat Kemandirian 48% 48%

RS Keuangan

Pada tabel diatas dapat dilihat perbandingan target IKU pada tahun 2024

dibandingkan dengan target renstra tahun 2024. Pada Indikator Kinerja Tingkat

Akreditasi RS, target 2024 dengan target renstra sama yaitu paripurna. Sedangkan

pada indikator kinerja yang lain terdapat perbedaan. Pada Indikator Kinerja Indeks

Kepuasan masyarakat (IKM) targetnya adalah 93,33 lebih tinggi dari target renstra

yaitu 88. Untuk Indikator Persentase Non Jiwa yang Ditangani Spesialis, target renstra

92% sedangkan target iku sebesar 100%. Target pada Indikator Nilai Evaluasi Sakip

2024 sebesar 82,35, lebih tinggi dari target renstra yaitu sebesar 80,60. Pada

Indikator Kinerja Tingkat Kemandirian Keuangan, target IKU 2024 sama dengan target

renstra sebesar 48%.

Adapun perbandingan target IKU tahun 2024 dengan tahun sebelumnya (2024) dapat
dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel. Perbandingan Target Capaian Indikator Kinerja Utama 2024 dengan

Realisasi Tahun Sebelumnya

SASARAN INDIKATOR TARGET | REALISA | TARGET
STRATEGIS KINERJA 2023 S12023 | IKU 2024
1 2 3 4 5
. . Tingkat Akreditasi 100% 100% 100%
Meningkatkan kualitas . . )
RS Paripurna | Paripurna | Paripurna
pelayanan kesehatan
jiwa Indek Kepuasan
Masyarakat (IKM) 87 93,33 93,33
Meningkatnya Persentase Pasien
Pelayanan Kesehatan | Non Jiwa Yang 92% 100% 100%
Non Jiwa Ditangani Spesialis
Xli?r:?z?tl)(ii:zaninerja Nilai Evaluasi 8.0'?5 8.2’:.)’5 8.2’35
. SAKIP (Nilai A) (Nilai A) (Nilai A)
Organisasi
Meningkatkan Tingkat
Kemandirian Kemandirian 46% 49% 48%
Keuangan RS Keuangan

Pada tahun 2023, target tingkat akreditasi rumah sakit mencapai 100% Paripurna.

Target ini berhasil dicapai dengan tingkat realisasi juga sebesar 100% Paripurna.

Untuk tahun 2024, targetnya tetap konsisten yaitu mempertahankan 100% Paripurna.
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Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) merupakan salah satu indikator penting dalam
menilai kualitas pelayanan kesehatan. Pada tahun 2023, target IKM ditetapkan pada
angka 87. Realisasi IKM pada tahun tersebut berhasil melampaui target dengan
pencapaian sebesar 93,33.

Pada indikator pasien non jiwa yang mendapatkan penanganan dari spesialis. Target
pada tahun 2023 adalah 92%, dan realisasi menunjukkan hasil yang sangat
memuaskan dengan pencapaian 100%. Evaluasi Sakip bertujuan untuk mengukur
akuntabilitas dan efektivitas kinerja, pada tahun 2023, target nilai evaluasi SAKIP
adalah 80,75% dengan kategori Nilai A. Target ini berhasil dicapai dengan realisasi
melebihi pada angka 82,35. Target untuk tahun 2024 juga ditetapkan sama, yaitu
82,35 dengan Nilai A.

Tingkat kemandirian keuangan mengindikasikan seberapa jauh institusi dapat mandiri
secara finansial. Pada tahun 2023, target yang ditetapkan adalah 46%, namun
realisasi berhasil melampaui target dengan pencapaian sebesar 49%. Untuk tahun
2024, target kemandirian keuangan 48%.

Secara keseluruhan, tabel indikator kinerja ini menunjukkan performa yang baik
dengan beberapa target yang berhasil dicapai dan bahkan dilampaui pada tahun 2023.

Target untuk tahun 2024 menunjukkan arah yang berkelanjutan.
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BAB Il
TUJUAN DAN SASARAN RS JIWA PROF HB SAANIN PADANG

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Visi dan Misi Pembangunan 5 tahun ke depan adalah mandiri dibidang
ekonomi, berdaulat dibidang politik dan berkepribadian dalam budaya, RPJMN
2025-2029 berupa sembilan agenda prioritas, bidang kesehatan fokus pada prioritas
kelima yaitu meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat Indonesia
dengan strategi pada dimensi pembangunan manusia melalui pendidikan,
kesehatan, perumahan dan mental/karakter, melalui pembangunan kesehatan
khususnya pelaksanaan Program Indonesia Sehat. Sejalan dengan Renstra
Kementerian Kesehatan Rl 2025-2029 yaitu upaya Meningkatkan akses dan mutu
pelayanan kesehatan melalui Peningkatan upaya Promotif dan Preventif. Indonesia
Sehat dengan fokus penguatan pelayanan kesehatan melalui Paradigma sehat,
penguatan pelayanan kesehatan dan pemantapan Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN). Arah kebijakan Kementerian Kesehatan 2025-2029 adalah Penguatan
pelayanan kesehatan primer (primary health care), Penerapan pendekatan
keberkelanjutan pelayanan mengikuti siklus hidup manusia (continuum of care) dan
Intervensi berbasis resiko kesehatan (health risk).

Sementara itu arah kebijakan pembangunan kesehatan Provinsi Sumatera
Barat yang terkait dengan tugas dan fungsi RS. Jiwa Prof.HB.Saanin Padang untuk
melanjutkan RPJMD 2021-2026 adalah; Meningkatkan akses dan pelayanan
kesehatan yang merata, terjangkau, bermutu dan berkeadilan; Berdasarkan tugas
dan fungsi rumah sakit melakukan Urusan Kesehatan dengan program/kegiatan

sebagai berikut:

» Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Provinsi.
v' Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
e Subkegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
v Peningkatan Pelayanan BLUD
e Subkegiatan Pelayanan dan Penujang Pelayanan BLUD
» Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan
Masyarakat
v' Kegiatan Penyediaan Fasilitas Pelayanan, Sarana, Prasarana dan Alat
Kesehatan untuk UKP Rujukan, UKM dan UKM Rujukan Tingkat
Daerah Provinsi. Dengan Sub kegiatan:
¢ Pengembangan Rumah Sakit
= Pembangunan selasar penghubung antar ruangan RS
¢ Rehabilitasi dan pemeliharaan Rumah Sakit

= Rehab Gedung Instalansi Rehabilitasi Medis
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e Pengadaan Alat Kesehatan/ Alat Penunjang Medik Fasilitas
Layanan Kesehatan.
= Pengadaan Alat Kesehatan DBHCHT
= Pengadaan Alat Kesehatan DAK
= Pengadaan Alat Labor
e Pengadaan Prasarana Fasilitas Layanan Kesehatan
= Pengelolaan air limbah
v' Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKP Rujukan, UKM dan UKM
Rujukan Tingkat Daerah Provinsi.
e Pengelolaan pelayanan kesehatan bagi penduduk terdampak
krisis kesehatan akibat bencana dan/atau berpotensi bencana
> Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan
v'"Pengembangan mutu dan peningkatan kompetensi teknis sumber daya
manusia kesehatan
¢ InHouse Training

e Bimtek, Seminar, Lokakarya

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang

Tujuan dan sasaran Renja RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang sesuai dengan Renstra
2022-2026. Rencana kerja rumah sakit disusun untuk mencapai tujuan Menurunkan
angka kematian dengan sasaran sebagai berikut :
1. Meningkatnya kualitas pelayanan kesehatan Jiwa dengan Indikator Kinerja
Utama adalah :
2.1. Tingkat Akreditasi RS dengan target paripurna
2.2. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap seluruh pelayanan RS 90 %.
2. Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Non Jiwa dengan Indikator Kinerja Utama
adalah:
a. Presentase (%) pasien non jiwa yang ditangani dokter spesialis 93%.
3. Meningkatnya akuntabilitas kinerja Rumah Sakit dengan indikator kinerja utama
adalah:
a. Penilaian SAKIP A
4. Meningkatnya Kemandirian rumah sakit dengan indikator kinerja utama adalabh:

a. Tingkat Kemandirian Keuangan (TKK) 52 %.

Target Perkiraan
No Tujuan Sasaran dan Indikator Satuan & Capaian
2026
2026
Meningk
em.ng atnya Meningkatnya Kualitas Pelayanan
A Derajat Kesehatan .
Kesehatan Jiwa
Perorangan
1.Tingkat Akreditasi Rumah Sakit Tingkat 90 100%
2.. PersenFase P.as.|en Non Jiwa Yang % 93 100%
Ditangani Spesiali
Meningkatnya Pelayanan Kesehatan Non
Jiwa Yang Menunjang Pelayanan
Kesehatan Jiwa
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1.P tase Pasien Non Jiwa Y:
| ersen Aase z.m.en on Jiwa Yang % 93 100%

Ditangani Spesiali

Meningkatnya

B Organisasi yang Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja
akuntabel dan Organisas
melayani
A
o . o o

1.Nilai Evaluasi SAKIP % (80,80) 100%
Meningkatnya Kemandirian Keuangan RS
1.Tingkat Kemandirian Keuangan RS (TKK % 52 100%

3.3 Program dan Kegiatan

Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap rumusan program

dan kegiatan.

1.
2.

Pencapaian Visi dan Misi Kepala Daerah.

Visi, Misi serta Tujan dan Sasaran yang akan dicapai RS Jiwa Prof. HB. Saanin
Padang

Berdasarkan perkiraan capaian kinerja sasaran tahun 2025 yang dapat tercapai.
SDM yang memadai yang sudah dilengkapi dengan ketersediaan peralatan
peralatan medis dan penunjang medis sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.
Program dan Kegiatan yang terdapat dalam Rancangan Awal dan Pagu RKPD
Tahun 2026

Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang cerdas, sehat, beriman, dan
berkualitas tinggi, maka RS.Jiwa Prof. HB.Saanin Padang merupakan salah
satu komponen pemerintah daerah untuk mewujudkannya masyarakat yang
sehat dan berkualitas.

Semakin tinggi kualitas hidup masyarakat dengan sehat jasmani dan rohani,
maka mempunyai dampak positif untuk pengentasan kemiskinan, karena pasien

menderita gangguan jiwa akan menyebabkan mereka tidak produktif.

Program dan Kegiatan RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang Tahun 2026 sesuai

RKPD yang telah ditetapkan.

Program dan Kegiatan untuk Tahun 2026 sesuai pagu indikator yang ditatapkan

dalam RKPD terdiri dari 3 Program dan 5 Kegiatan dengan total anggaran
Rp.72.053.000.000,-

Adapun uraian Program dan Kegiatan serta pagu indikatif anggaran APBD dan
BLUD sebagai berikut :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintah Provinsi Rp. 69.153.000.000,-

o Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Rp. 40,832,500,000,-
Sub Kegiatan: Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Rp .40,832,500,000,-

o Kegiatan Peningkatan Pelayanan BLUD Rp. 28.321.000.000,-
Sub Kegiatan Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD Rp.
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28.321.000.000,-
2. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan

Masyarakat Rp. 2,750,000,000,-

o Kegiatan Penyediaan Fasilitas Pelayanan, Sarana, Prasarana dan Alat
Kesehatan untuk UKP Rujukan, UKM dan UKM Rujukan Tingkat Daerah
Provinsi Rp. 2,400,000,000

o Kegiatan Penyediaan layanan Kesehatan untuk UKP Rujukan, UKM dan
UKM Rujukan Tingkat Daerah ProvinsiRp. 350,000,000

3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan Rp.

150,000,000,-

o Kegiatan Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis Sumber

Daya Manusia Kesehatan Tingkat Daerah Provinsi Rp. 150,000,000

Berikut rincian Rencana Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan tahun 2026 RS Jiwa Prof.
HB. Saanin Padang sebagai berikut:
1. Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Provinsi
» Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Provinsi.
v' Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
e Subkegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
v Peningkatan Pelayanan BLUD
e Subkegiatan Pelayanan dan Penujang Pelayanan BLUD
» Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan
Masyarakat
v' Kegiatan Penyediaan Fasilitas Pelayanan, Sarana, Prasarana dan Alat
Kesehatan untuk UKP Rujukan, UKM dan UKM Rujukan Tingkat
Daerah Provinsi. Dengan Sub kegiatan:
e Pengembangan Rumah Sakit
= Pembangunan selasar penghubung antar ruangan RS
¢ Pengembangan Fasilitas Kesehatan Lainnya
= Pembangunan pengembangan sarana air bersih
¢ Pembangunan Fasilitas Kesehatan Lainnya
=  Pembangunan rumah dinas
e Pengadaan Alat Kesehatan/ Alat Penunjang Medik Fasilitas
Layanan Kesehatan.
e Pengadaan Alat Kesehatan DBHCHT
e Pengadaan Alat Kesehatan DAK
e Pengadaan Alat Kesehatan BLUD
v' Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKP Rujukan, UKM dan UKM
Rujukan Tingkat Daerah Provinsi.

»  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan
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v'Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis Sumber
Daya Manusia Kesehatan Tingkat Daerah
e Peningkatan Kompetensi dan Kualifikasi Sumber Daya
Manusia Kesehatan
= |nHouse Training

= Bimtek, Seminar, Lokakarya

| 48



Tabel T-C. 33.

Rumusan Rencana Program dn Kegiatan Perangkat Daerah Tahun 2026 dan Perkiraan Maju Tahun 2027

RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang

RencanaTahun 2026
. Prakiraan Maju Rencana Tahun 2027
Kode g::;:: n{ 7';:;5 tl;;u/sasr;é Indikator Prograr}n / Kegiatan / Sub Target o Catat'an
N Kegiatan . ; Pagu Indikatif Penting
Kegiatan Lokasi Capaian (Rp) Sumber Dana Target Capaian Pagu Indikatif
Kinerja Kinerja (Rp)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
RUMAH SAKIT JIWA Prof. HB. SAANIN
72,053,000,000 72,981,000,000
URUSAN PEMERINTAHAN WAIJIB YANG BERKAITAN DENGAN PELAYANAN DASAR
72,053,000,000 72,981,000,000
02 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KESEHATAN
72,053,000,000 72,981,000,000
02 | 01 PROGRAM PENUNJANG Persentase ketercapaian penunjang 100 % -
URUSAN PEMERINTAHAN urusan pemerintahan daerah 50 % 69,153,000,000 70,231,000,000
DAERAH PROVINSI provinsi
Tingkat Kemandirian Keuangan
Rumah Sakit BLUD
02 | 01| 10 Administrasi Keuangan Persentase Realisasi Keuangan 95 % -
2 Perangkat Daerah Perangkat Daerah 40,832,000,000 41,231,000,000
02 | 01 | 1.0 000 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
2 1
Jumlah Orang yang Menerima Gaji Kota Padang, 415 PENDAPATAN ASLI
dan Tunjangan ASN Pauh, Limau Orang/ 40,832,000,000 DAERAH (PAD), DANA 41,231,000,000
Manis Selatan Bulan TRANSFER
UMUM-DANA ALOKASI
UMUM, DAU
TAMBAHAN DUKUNGAN
PENDANAAN ATAS
KEBIJAKAN PENGGAJIAN
PEGAWAI PEMERINTAH
DENGAN PERJANJIAN
KERJA
02 (01|11 Peningkatan Pelayanan BLUD Tingkat Kemandirian Keuangan 50% -
0 (BLUD) 28,321,000,000 29,000,000,000
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02|01 |11 000 Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD
0 1
Jumlah BLUD yang Menyediakan Kota Padang, 20 Unit PENDAPATAN DARI
Pelayanan dan Penunjang Pelayanan Pauh, Limau Kerja 28,321,000,000 BLUD 29,000,000,000
Manis Selatan
02 | 02 PROGRAM PEMENUHAN UPAYA | Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 89% 89%
KESEHATAN PERORANGAN DAN 2,750,000,000 2,600,000,000
UPAYA KESEHATAN
MASYARAKAT
02 | 02 |10 Penyediaan Fasilitas Pelayanan, - 93% -
1 Sarana, Prasarana dan Alat 2,400,000,000 2,200,000,000
Kesehatan untuk UKP Rujukan,
UKM dan UKM Rujukan Tingkat
Daerah Provinsi
02|02 |10 001 Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang Medik Fasilitas Layanan Kesehatan
1 0
Jumlah Alat Kesehatan/Alat Kota Padang, 15 Unit DANA TRANSFER
Penunjang Medik Fasilitas Layanan Pauh, Limau 1,800,000,000 UMUM-DANA ALOKASI 1,800,000,000
Kesehatan yang Manis Selatan UMuUM
Disediakan
02 | 02|10 002 Penyediaan Telemedicine di Fasilitas Pelayanan Kesehatan
1 0
Jumlah Fasilitas Pelayanan Kota Padang, 1 Unit DANA TRANSFER
Kesehatan (Fasyankes) yang Pauh, Limau 600,000,000 UMUM-DANA ALOKASI 400,000,000
Melayani Konsultasi Jarak Jauh Antar | Manis Selatan UMUM
Fasyankes Melalui Pelayanan
Telemedicine untuk Mendapatkan
Akses Pelayanan Kesehatan yang
Berkualitas
02|02 |10 Penyediaan Layanan Kesehatan
2 untuk UKP Rujukan, UKM dan 350,000,000 400,000,000
UKM
Rujukan Tingkat Daerah Provinsi
02 | 02 | 1.0 001 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Masalah Kesehatan Jiwa (ODMK)
2 3
Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Kota Padang, 127700 DANA TRANSFER
Pelayanan Kesehatan Orang dengan Pauh, Limau dokume 150,000,000 UMUM-DANA ALOKASI 200,000,000
Masalah Kesehatan Jiwa (ODMK) Manis Selatan n UumMuM
02 | 02 | 1.0 001 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Kecanduan NAPZA
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2 4
Jumlah Penyalahgunan NAPZA yang Kota Padang, 175 org DANA TRANSFER
Mendapakan Rehabilitasi Medis Pauh, Limau 200,000,000 UMUM-DANA ALOKASI 200,000,000
Manis Selatan UuMuM
02 | 03 PROGRAM PENINGKATAN Persentase SDM Kesehatan yang 50% 50%
KAPASITAS SUMBER DAYA terlatih sesuai dengan kompetensi 150,000,000 150,000,000
MANUSIA KESEHATAN
02 | 03 | 1.0 Pengembangan Mutu dan Persentase SDM Kesehatan yang 48 % -
2 Peningkatan Kompetensi Teknis terlatih sesuai dengan kompetensi 48 % 150,000,000 150,000,000
Sumber Daya Manusia
Kesehatan Tingkat Daerah
Provinsi
02 | 03 | 1.0 000 Peningkatan Kompetensi dan Kualifikasi Sumber Daya Manusia Kesehatan
2 1
Jumlah Sumber Daya Manusia Kota Padang, 54 Orang DANA TRANSFER
Kesehatan Kompetensi dan Pauh, Semua 150,000,000 UMUM-DANA ALOKASI 150,000,000
Kualifikasi Meningkat Kel/Desa UMUM
JUMLAH 72,053,000,000 72,981,000,000
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Rencana Kerja Tahun 2026 ini memuat program kerja, kegiatan, sasaran beserta
indikatornya yang akan dilaksanakan oleh RS Jiwa Prof. HB.Saanin Padang Provinsi
Sumatera Barat.

Dengan mempertimbangkan permasalahan-permasalahan yang telah dialami, Isu-isu
Strategis, Hasil Evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja Tahun Lalu dan Tahun Berjalan
serta hasil capaian kinerja RS.Jiwa Prof. HB.Saanin Padang Tahun 2024, perkiraan
capaian Tahun 2025 dan Target Tahun 2026, maka Rencana Kerja dan Pendanaan yang
dibutuhkan dituangkan dalam Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan sebagaimana terlihat

pada tabel dibawah ini:
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RANCANGAN AKHIR RENCAMNA KERJA ORGANISASI PERANGKAT DAERAH (RENJA OPD)
RUMAH SAKIT JINA PROF. HB. SAANIN PROVINSI SUMATERA BARAT

TAHUN 2026
: TARGET . ERAKIRAAN CAPAIAN KINERIA DAN KERANGIKA PENDANAAN EHAL RN Y HEREARN
Lyt i IMDIKATOR PROGRAM | AKHIR At = CAPALAN ™
NG KODE URUSAN | PROGRAM | KEGIATAN | SUB L PERIODE CAPALAN | popepe pegia KELOMPOK PERANGEAT DAERAM
KEGIATAN / SUB KEGIATAM RENSTRA | FEMJAOPD [ o oniraim TARGET PRIQRITAS SASARAN FENANGQUNG JAWAR
KEGIATAN aPD TAHUN 2024 2025 PAGL IO ATIF (Rp) LOKAS SUMBER DA N TARGET PAGL IMOIEKATIF (R}
HASIONAL [ DAERAH
1 2 k| 4 5 L ¥ B 9 1 1 12 13 14 15 18 17
RUMAH SAKIT JAVA PROF, HE, SAANN T2053.000.000,00 T2001.000,000,00
1 URUSAN FEMERINTAHAN T2053.000.000,00 T R6,000,000.00
WAIIE YANG BERKAITAN
DENGAN PELAYANAN
DASAR
142 URUSAN PEMERINTAHAN T2.053.0000000,00 T2.06,000,000.00
BIDANG KESEHATAN
L] 10801 PROGRAM PENUNJANG - B8 153,000,000, 00 70,231, 000,000,00
URUSAN PEMERINTAHAN
DAERAH FROVING
10800.1.02 Ackminslras Keuangan A0 32 000.000.00 Maningkatk | - 41.239.000.000.00 | ALIMAH SAKIT JWA FROF.
Perangiat Dasrah an Kualilae HB. SAANIN
‘Bumher
Daya
BManusia
g
Sahal, Berp
engetzhuan
. Terampil
dan
By
10200 1.02.0001 yediaan Gaji dan Tunjangan ASK
Julah Dvan Fang 415 Ovang’ 40832 000.000.00 | Kota Padarg, CbA ALOKAS] Maningkatk | - A1.239.000.000.00 | FLIMAH SAKIT JIWA FROF.
Manerima Gay dan Bulan Pauh, Limau LIRLIM D) an Kualiias HE_SaanIN
Turgangan ASH Idanis Sciatan Bumber
Daya
Manusia
yarg
Sahat, Berp
angetahuan
Terargil
dan
Bordaya
Sairg
10200.1.10 Ferynghaian Felayaran 28,321 000.000,00 Mlaningkatk | - Z2000.000.000.00 | RLIMAH SAKIT JINA FROF
BLUD an Kualias HE. SAAnIN
Sumber
Daya
Manusia
yarg
Ewohat, Berp
angetafuan
. Tavamgpl
dan
Bardaya
Saing
1.0201.1.10.0001 Polayanan dan Penunjang Polayanan BLUD
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TARGET BRAKIRAAN CAPAIAN KINERIA DAN KERANGEA PENDANAAN EEAIRARH WAL I HRHCARA
URUSAN / BIDANG REALISASI TAHUN 3037
URUSAN | PROGRAM ¢ | MDIKATOR PROGRAM: | AKHIR | “capuan IAEAIAN KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
NO KODE KEGIATAN | 5UB PERIODE TARGET REHJA
KEGIATAN / SUB KEGIATAN RENSTRa | FEMJAOPD | npn ropim TARGET FRIORITAS SASARAN FENANGOUNG JAWAE
OPD TAHUN 2024 2025 26 FAGL INDIKATIF [Rp) LOKAS| SUMBER DANA TARGET PAGLU INDIEATIF {Rph
HASIONAL | DAERAH
2 3 4 5 L} 7 8 ¥ 10 n 12 13 14 15 18 17
dndat BLUAD pang 20 Lina Keda 28.321.0000000,00 | Kota Padang, FPENDAFATAN | - Maningkaik | - Z2.000.000.000.00 | RUMAH SAKIT JIWA FROF.
Manpadiakan Pelayanan dan Pauh, Limau DRI BLLID an Kualitas HE. SAfMIN
Panunjang Pelayanan Manis Solatan Sumkber
Daya
Manusia
yang
Sahal, Barp
engetahuan
. Teramrgil
dan
Berdaya
Sairg
102,02 FROGRAM PEMENUHAN - - - 2.750,000.000,00 - 2/600.000,000,00
UPAYA KESEHATAN
PERDRANGAN DAN
UPAYA KESEHATAN
MASYARAKAT
1020210 Paryediaan Fasiitas 2.400,000.000,00 Weningkatk 2.200.000.000,00 | RUMAH SAKIT Jida PROF.
Falayaran, Sarang, an Kualilas HB. SAAMIN
Prasarana dan Alal Suimber
Keschalan umiuk LKP Daya
Rujuican, LKA dan LIKM Manusia
Rujusan Tingsal Daerah yang
Provinsi Schal, Berp
angatahuan
. Teramgil
dan
Bandiya
Sang
102021000010 [Pengadaan Alxl Kesehatan/flal Perunjang Medk Fasiitas Layanan Kesehatan
Jumiah Alat Kasaharanidia 16 Linit 1.B00.000.000,00 | Kot Padang, DR ALOKASI Meningkatk 1TA00.000.000,00 | RLIMAH SAKIT Jivih PROF.
Penanjang Maah Fas s Paiih, Limai LIRILIM (DALY an Kualilas HE. SAANIN
Layanan Kesshatan yang Manis Solatan Sumker
Disediatan Daya
Manusia
yang
Saohat, Berp
angaiahuan
. Teramgil
dan
Bardiya
Sarg
1.02.02.1.01.0020 Faryadiaan Telemedicine di Fasiltas Pelayanan Kesahalan
Judat Fasiifas Pelayanan 1 Uit BO0000.000,00 | Kota Padang, DANA ALDKAS] | - Maningkalk | - A0L000.000.00 | RLIMAH SAKIT JIWA FROF,
Hesehalan (Fasyankes) pang Paiih, Limau LIILINE (DALY an Kualilas HE. SAAMNIN
Malayani Kansultas) Jarak Kanis Selatan Sumber
e Anfar Fasyanhes Daya
Malahs' Palavanan Manugia
Teiemedicing ik yang
Mandapatkan Akses Sahat, Barp
Pelarana’ Kasahaan yany angatahuan
Barfuaitas . Teramgil
dan
Bomaya
Sang
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NO

URUSAN | BIDANG
URLSAN ' PROGRAM
KEGIATAN ( SUB
KEGIATAN

INDIKATOR PROGRAM !
KEGIATAN | 5UB
KEGIATAN

TARGET
ARHIR
FERIODE
RENSTRA
orD

REALIZAS|
CAPALAN
RENJA OPD
TAHUN 2024

PRAKIRAAN
CAPAIAN
TARGET REMJA
OPD TAHUN
2025

PRAKIRAAN MAJU RENCANA
CAPAIAN KINERJA DAN KERANGEA PENDANAAN TAHUN 2037

KELOMPOK

TARGET
P26

PERANGEAT DAERAH

PRIORITAS SASARAN FENANGOUNG JAWRE

PAGU INDIKATIF (Rp) LOKAS! SUMBER DA NA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)

HASIONAL | DAERAH

2

3

L 1 1 12 13 14 15 18 17

102.081.02

Peryadiaan Layanan
Feschatan uniuk UKP
[Rujuican, LA dan UKM
Rujucan Tingial Daerah
Provinsi

350.000.000,00 - Beningkaik
an Kualitas
Eumber
Diaya
Manusia

A00.000.000000 | RLUMAH SAKIT JIVia FROF.
HE. S08MIN

yang

Sehal, Barp
engetaruan
. Taramgil
dan
Bardaya
Saing

102.021.02.0013

i Palayanan Ki

Drang gargan Maalah Kesshalan Jwa [O0RME]

dnlaty Dikiaten Hasd

Palayanan
Kesehatan Crang dangan
Magzalah Keaaliatan S
el ]

27700
Dickurren

150.000.000,00 | Hota Padang,
Pauh, Limaw

Manis Selatan

DARA ALOKASI
LIRAUM (D)

Meninghkatk 200.000.000.00 | RLUMAH SAKIT JIMA FROF.
an Kualitas HE. S08MIM

Sumber
Diaya
Manusia

yang

Sehal, Berp
angetahuan
. Terarmgil
dan
Barcaya
Saing

102,08 1.02.0014

Per Pelayanan K

h

Orang dengan Kecanduan

MAFZA

175 Crang

200.,000.000,00 DHARA ALOKASI

LIRAUM (D)

Kita Padang,
Paun, Limaw
Manks Selatan

Meninghalk
an Kualitas
Suimber
Daya
Manusia

200.000.000.00 | RUIMAH SAKIT JIMiA FROF,
HB. SAAMIN

¥ang

Saohat, Berp
engetahuan
. Terarrgil
dan
Berdaya
Saing

10208

PROGRAM PENINGKATAN
KAPASITAS SUMBER DAY
MANUSIA KESEHATAN

150,000.000,00 - 150.000.000,00

102.081.02

Pengembangan Mulu dan
Peningeatan Kompetensi
Taknis Sumber Daya
Manuaia Kesehatan Tinghal
Daerah Pravinsi

1E0,000.000,00 -

Meninghatk 1 50.000.000.00
an Kualitas
Sumber
Daya
Manusia
¥ang

‘Sahal, Berp
engetahuan
. Terarrgil
dan
Berdaya
Saireg

RLUMAH SAKIT Jia FROF,
HE. S08MIN

1.02.03.1.02.0001

Peringealan Kormpelensi dan Hualfikasi Sumber Daya Manusia Kesshatan
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TARGET FRAKIRAAN CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN EEANIASH MU ENCARR
URLISAN | BIDANG REALISASI TAHUN 2027
URUSAN / PROGRAM | 'MOIKATOR PROGRAM! | AKHIR CAPALAN CAPAMN KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
Ho KODE KEGIATAN | SUB FERIODE TARGET REN.
KEGIATAN | SUB Rl fErerea | RENGROPD | TREGETEURIAL e PRICRITAS SASARAN PENANGOUNG JAWAB
KEGIATAN oo | TAHUN 202a = T PAGL INDIEATIF (R LOKASI SUMBER DANA TARGET | PAGUINDIKATIF (Rp)
MASIOMAL | DAERAH
1 2 3 # 5 8 7 8 ] 10 1 12 13 14 15 18 7
St Sumter Daye 54 Orang 150,000.000,00 | Wiota Padarg, | DANA ALDKAS) | - Meninghalk | - 150.000,000.00 | FLIMAH SAKIT WA PROF
#Manusia Kesehatan Pauh, Limaw LR R D) an Kualias HE_ SadMIN
Kompefens' dan Kualfkas! Kanis Selatan Sumber
Maningkar Daya
Manusia
yang
Sahal, Berp
engetahuan
, Teramgil
dan
Bamaya
Saing
JUMLAH

T2.055.000.000,00

T2.087.000.000.00
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BAB V
PENUTUP

Rencana kerja SKPD RS Jiwa Prof. HB. Saanin Padang Tahun Anggaran 2026
disusun dengan berpedoman kepada RPJMN 2025-2029, Renstra 2021-2026
Kementerian Kesehatan RI, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Provinsi Sumatera Barat 2021-2026 dan Rencana Strategis (Renstra) Rumah Sakit Jiwa
Prof. HB. Saanin Padang 2021-2026.

Hal — hal yang perlu mendapat perhatian dalam penyusunan RENJA Tahun 2026
adalah.

1. Pelayanan pasien yang tidak mampu harus ada koordinasi dan sinkronisasi antara
program yang dilaksanakan di provinsi dengan program kab/kota, dalam hal
pembiayaan maupun tindak lanjut setelah pasien dikembalikan ke masyarakat.

2. Pemerintah Provinsi bersama dengan pemerintah kab/kota menyediakan rumah
singgah/panti rehabilitasi untuk pasien yang dipulangkan dari rumah sakit jiwa.

3. Harus ada program/kegiatan untuk penanganan pasien pasung di dalam APBD
provinsi dan kab/kota.

4. Meningkatkan penyuluhan dan promosi pelayanan kesehatan jiwa dan penanganan
masalah korban NAPZA.

5. Meningkatkan kerja sama lintas sektor untuk penangganan rehabilitasi sosial dan
rehabilitasi korban Napza.

6. Perlu peningkatan kemandirian Rumah Sakit melalui peningkatan pelayanan BLUD
sehingga kegiatan yang belum tertampung dalam APBD dapat direalisasikan dalam
pelayanan BLUD.

7. Peningkatan pelayanan untuk peserta magang dan praktik mahasiswa kesehatan
yang setiap tahun terus bertambah, sehubungan RS Jiwa Prof. HB Saanin sebagai

rumah sakit pelayanan kesehatan jiwa di Sumatera Barat.

Peningkatan dan pengembangan pembangunan Rumah Sakit Jiwa Prof. HB.
Saanin Padang baik fisik maupun pengembangan sumber daya manusia disesuaikan
dengan permasalahan kesehatan di masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan
serta teknologi.

Pelaksanaan Rencana kerja tahun 2026 perlu memperhatikan kaidah-kaidah yang
ada pada peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia
dan mengedepankan azas manfaat, berkeadilan, akuntabel dan transparansi.

Rencana tindak lanjut bila penyusunan rencana kerja Tahun 2026 ini disetujui maka
perlu dilaksanakan dengan sungguh-sungguh guna meningkatkan pelayanan kesehatan
jiwa dan apabila tidak terakomodir seluruhnya maka perlu dicarikan jalan keluar dengan
mengoptimalkan anggaran yang telah ditetapkan.

Rencana kerja Tahun Anggaran 2026 ini telah disusun dengan sebaik-baiknya

yang bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Sumatera Barat
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khususnya masalah kesehatan jiwa, namun masih ada terdapat kekurangan dan
kelemahannya, untuk kesempurnaan rencana kerja ini kami sangat mengharapkan kritik

dan saran dari semua pihak.
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